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Ada beberapa cara yang dapat dimanfaatkan agar dapat mempelajari modul ini

secara efektif, antara lain.

1. Bacalah setiap petunjuk yang terdapat dalam modul ini dengan baik, agar tidak
terjadi kesalahan persepsi terhadap isi modul.

2. Pahamilah setiap indikator keberhasilan yang ingin dicapai sebelum membaca
isi materi.

3. Bacalah isi setiap materi modul dengan teliti.

4. Pahamilah isi setiap materi pokok dengan baik.

5.  Kerjakan setiap soal latihan dengan jawaban singkat dan benar.

6.  Baca dan pahamilah setiap rangkuman yang diberikan pada akhir materi
pokok.

7. Kerjakan soal-soal evaluasi di akhir materi pokok dengan memilih jawaban
yang tepat.

8.  Kerjakan soal-soal evaluasi tersebut dengan cermat dan teliti.

9. Ulangilah membaca jika masih ada kesulitan dalam menjawab dan

mengerjakan soal evaluasi.



Cakupan modul ini terdiri dari beberapa hal berikut ini.

1. Tujuan pembelajaran

2. Indikator pencapaian pembelajaran

3. Topik yang akan dijadikan dasar proses belajar mengajar
4. Pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan

5. Latihan sebagai evaluasi pembelajaran.



Tujuan Pembelajaran : Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar karya

tulis ilmiah.
Indikator Pencapaian

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi karya tulis
ilmiah.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan syarat dan ciri-ciri
karya tulis ilmiah.

3. Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis karya
ilmiah.

4. Mahasiswa mampu mempraktikkan menentukan
topik karya tulis ilmiah.

1. Definisi Karya Tulis Ilmiah

Istilah karya tulis ilmiah tidak dapat dilepaskan dari dunia pendidikan, baik
berperan sebagai mahasiswa, maupun berperan sebagai guru atau pun dosen. Karya
tulis ilmiah selalu menjadi tugas utama setiap insan yang berada di dunia
pendidikan. Seluruh proses pendidikan seorang mahasiswa, tidak lepas dari
pembuatan karya tulis ilmiah. Bergitu pun seorang pendidik, khususnya dosen,
diwajibkan untuk menghasilkan karya tulis ilmiah. Kemudian, muncul pertanyaan
bagi kita, apakah tidak bisa digantikan karya tulis ilmiah dengan tugas yang lain di
dalam dunia pendidikan? Atas pertanyaan itu, Syahfitri (2019:94) menjawab di
dalam bukunya bahwa karya tulis ilmiah berguna menunjukkan derajat keilmiahan
seorang peserta didik dan pendidik. Dengan karya tulis ilmiah insan akademik akan
diukur wawasan keilmuannya, keterampilan, dan kecakapan penerapan wawasan
tersebut serta kemampuan membuat aplikasi dari ilmu pengetahuan yang telah
dimilikinya.

Berdasarkan hal itu, lalu apa definisi karya tulis ilmiah? Apa kaitan karya tulis
ilmiah dengan teori? Atas dasar itu, dapat dijelaskan bahwa karya tulis ilmiah
merupakan karya tulis yang bersumber dari kajian pustaka atau bersumber dari
teori dan struktur karya ilmiah bersifat sistematis. Karya tulis ilmiah dapat pula
dinyatakan sebagai tulisan yang membahas ilmu pengetahuan yang struktur

penulisannya disusun secara sistematis. Selain itu, karya tulis ilmiah harus



menggunakan bahasa tulis yang baku. Karya tulis ilmiah tidak boleh pula bersifat
apriori (tidak berlandaskan teori dan berlandaskan argumen pribadi). Selanjutnya,
diketahui bahwa sumber karya tulis ilmiah berupa terori dapat berasal dari buku
referensi (cetak dan noncetak), artikel ilmiah di Jurnal Ilmiah, dan artikel ilmiah di
prosiding.

Berkaitan dengan uraian sebelumnya, sebuah karya tulis ilmiah yang baik
harus bersifat komunikatif. Dengan kata lain, pesan yang disampaikan penulis
dipahami pembaca. Karya tulis ilmiah yang komunikatif diwujudkan melalui
bahasa-bahasa yang tersusun sistematis, mudah dipahami, tidak bertele-tele, dan
tidak bermakna ganda (ambigu). Oleh karena itu, karya tulis ilmiah adalah kalimat-
kalimat bermakna dalam sebuah rangkaian informasi yang berguna untuk pembaca.

Atas dasar konsep dasar karya tulis ilmiah tersebut, sekurang-kurangnya
sebuah karya tulis ilmiah harus memuat empat syarat karya tulis ilmiah. Pertaman,
karya tulis ilmiah merupakan karya yang medianya melalui bahasa tulis. Kedua,
karya tulis ilmiah membahas konsep ilmu pengetahuan. Ketiga, karya tulis ilmiah
disusun secara sistematis. Keempat, karya tulis ilmiah dituangkan dengan
menggunakan bahasa tulis yang baku. Keempat syarat tersebut harus ada di dalam
sebuah karya tulis agar dapat dinyatakan bahwa tulisan tersebut sebagai karya tulis
ilmiah.

Setelah mengetahui definisi dan syarat sebuah karya tulis ilmiah, dirumuskan ciri-
ciri karya tulis ilmiah. Ciri-ciri karya tulis ilmiah sebagai berikut. Pertama, karya tulis
ilmiah bersifat objektif yang maksudnya memberikan penilaian secara objektif
terhadap sebuah kajian. Kedua, karya tulis ilmiah bersifat faktual yang maksudnya
karya tulis ilmiah dibuat berdasarkan fakta sebenarnya. Ketiga, karya tulis ilmiah
bersifat sistematis yang maksudnya struktur karya tulis ilmiah telah ditentukan
sistematika penulisannya. Keempat, karya tulis ilmiah ditulis berdasarkan metode
ilmiah tertentu,. Kelima, karya tulis ilmiah bersifat aktual dan kebaruan yang
maksudnya karya tulis ilmiah membahas fenomena baru atau memiliki sifat kekinian.
Keenam, karya tulis ilmiah tidak bersifat argumentatif yang maksudnya tulisan bukan
merupakan pendapat dan tidak memihak dan tidak memiliki dasar. Ketujuh, karya tulis

ilmiah harus bersifat jujur yang maksudnya penulis harus jujur dalam mencantumkan



sumber referensi jika tulisan tersebut bukan berasal murni dari pemikiran penulis.
2. Jenis Karya Tulis IImiah

Dari definisi karya tulis ilmiah, tentulah dapat diketahui bahwa jenis-jenis karya

tulis ilmiah tulisan yang bersumber dari teori. Berikut ini jenis-jenis karya tulis

ilmiah.

a. Makalah adalah tulisan yang menyajikan masalah beserta penyelesaiannya
yang bersifat empiris dan objektif. Makalah pada umumnya ditugaskan
kepada peserta didik, baik siswa maupun mahasiswa. Makalah dapat pula
dipresentasikan dalam sebuah kegiatan seminar. Makalah memiliki beberapa

karakteritik berikut ini (UPI, 2007:5).

1) Merupakan hasil kajian pustaka dan atau laporan pelaksanaan suatu
kegiatan lapangan yang sesuai dengan cakupan permasalahan suatu
bidang keilmuan;

2  Mengilustrasikan pemahaman penulisnya tentang permasalahan
teoretis yang dikaji atau kemampuan penulisnya dalam menerapkan
suatu prosedur, prinsip, atau teori yang berhubungan bidang keilmuan;

3) Menunjukkan kemampuan pemahaman penulisnya terhadap isi dari
berbagai sumber yang digunakan;

4) Mendemonstrasikan kemampuan penulisnya meramu berbagai
sumber informasi dalam suatu kesatuan sintesis yang utuh.

b. Kertas kerja adalah karya tulis ilmiah yang bersifat lebih mendalam daripada
makalah dengan menyajikan data di lapangan atau kepustakaan yang bersifat
empiris dan objektif. Kertas kerja pada prinsipnya sama dengan makalah.
Kertas kerja dibuat dengan analisis lebih dalam dan tajam. Kertas kerja ditulis
untuk dipresentasikan pada seminar atau lokakarya, yang biasanya dihadiri
oleh ilmuwan

c. Artikel adalah tulisan yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku
yang berisikan artikel. Artikel ilmiah diangkat dari hasil pemikiran dan kajian
pustaka. Artikel ilmiah dapat pula diangkat dari hasil penelitian.

d. Skripsi adalah tulisan yang mengacu kepada teori dalam penulisannya.

Skripsi dirancang oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjanan (S1).



Skripsi secara umum terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metode
penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran, dan daftar pustaka.

e. Tesis adalah tulisan yang dibuat untuk memperoleh gelas magister (S2). Tesis
pada umum nya mengungkapkan pengetahuan baru yang berasal dari
peneltian. Tesis secara umum terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka,
metode penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran, dan daftar
pustaka.

f. Disertasi adalah tulisan yang dibuat untuk memperoleh gelar doktor (S3).
Disertasi berisi temuan penulis sendiri yang orisinal yang selanjutnya
dipertahankan keilmuan baru yang diperolehnya. Disertasi secara umum
terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan

pembahasan, kesimpulan dan saran, dan daftar pustaka.

3. Penentuan Topik dalam Karya Tulis Ilmiah

Dalam menyelesaikan sebuah karya tulis ilmiah, dibutuhkan topik yang akan
dikembangkan menjadi tulisan yang sistematis. Namun, hampir keseluruhan
penulis, baik penulis pemula maupun penulis yang sudah berpengalaman, akan
berhenti sejenak sebelum menulis untuk menentukan topik. Selanjutnya, tidak
jarang pula topik yang sudah ditentukan sulit untuk dituangkan di dalam karya
tulis ilmiah. Untuk itu, perlu dibahas, apa yang dimaksud dengan topik? Lalu,
bagaimana menuangkan topik dalam karya tulis ilmiah?

Atas dasar pertanyaan yang muncul dari pembahasan tentang topik, pada
dasarnya topik adalah hal yang pertama ditentukan di dalam sebuah tulisan.
Telaumbanua dan Ginting (2019:62) bahwa topik adalah inti utama dari seluruh isi
tulisan. Topik harus mencakup keseluruhan isi tulisan. Selanjutnya, topik harus
mampu menjawab pertanyaan atas permasalahan yang hendak ditulis. Topik
memiliki cakupan yang permasalahannya masih bersifat umum dan tidak diuraikan
secara mendetail. Sejalan dengan definisi tersebut, Silaswati (2018:82)
mengungkapkan bahwa topik adalah suatu isu atau pokok persoalan yang sifatnya

masih umum dan abstrak, pada dasarnya merupakan pokok pembicaraan dalam



keseluruhan tulisan yang digarap dan sebagai landasan yang dapat dipergunakan
oleh seorang penulis untuk menyampaikan maksudnya.

Setelah mengetahui definisi dari topik, perlu dibahas bagaimana penentuan
topik untuk dikembangkan menjadi karya tulis ilmiah. Dalam menentukan topik
setidak-tidaknya harus berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut ini.
Pertama, topik yang dipilih harus bermanfaat untuk dibahas. Kedua, topik harus
dipahami penulis. Ketiga, topik harus dapat dikembangkan dengan dukungan
sumber terori yang relevan. Keempat, topik yang dikembangkan merupakan topik
yang tidak terlalu lama dan tidak terlalu baru sehingga memiliki kebermanfaatan.

Berkaitan dengan wuraian mengenai pertimbangan menentukan topik,
Akhadiah (dalam Telaumbanua dan Ginting, 2019:63) menjelaskan tentang
pertimbangan dalam menentukan topik terdiri dari lima indikator pertimbangan.
Pertama, bermanfaat dan layak dibahas. Kedua, menarik untuk dibahas terutama
bagi penulis. Ketiga, dikenal atau dikuasai dengan baik oleh penulis. Keempat,
bahan yang diperlukan dapat diperoleh dan cukup memadai. Kelima, topik yang
dibahas tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit.

Sejalan dengan uraian-uraian tersebut, Silaswati (2018:84) mengungkapkan
pertimbangan dalam menentukan topik.

1. Topik harus bermanfaat dan layak dibahas sesuai dengan bidang yang
ditekuni. Bermanfaat maksudnya juga bahwa pembahasan topik tersebut
akan memberi sumbangan bagi pengembangan ilmu dan profesi sehingga
layak dibahas.

2. Topik dikenal baik, berarti topik yang dipilih harus topik yang dikuasai
atau diketahui penulis sendiri. Sekurang-kurangnya prinsip-prinsip
ilmiahnya dikuasai penulis. Dengan kata lain, topik harus relevan dengan
keahlian penulis.

3. Topik cukup menarik, terutama bagi penulis sehingga dapat memotivasi
penulis berusaha secara berkelanjutan mencari data yang berguna dalam
membahas masalah yang dihadapi. Topik yang cukup menarik juga dapat

emotivasi penulis menyelesaikan masalah karya ilmiahnya secara baik.



4. Topik memiliki bahan yang diperlukan untuk pembicaraan topik dapat
diperoleh dan cukup memadai. Dengan kata lain, sumber-sumber bahan yang
relevan dan memadai dapat diperoleh penulis.

5. Topik seharusnya tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit. Maksudnya,
topik yang terlalu luas seperti laut, pendidikan, pelayaran, tidak memberi
kesempatan kepada penulis untuk membahasnya secara mendalam.

6. Topik yang dipilih sebaiknya: (a) tidak terlalu baru seringkali penulis
mengalami hambatan dalam memperoleh data kepustakaan yang akan
dipakai sebagai landasan atau penunjang; (b) tidak terlalu teknis sehingga
kurang dapat menonjolkan segi ilmiah; (c) tidak terlalu kontroversial karena
tulisan semacam ini sering menimbulkan permasalahan bagi penulisnya

dalam mempertahahankan pembahasan dalam tulisannya.

Berkaitan dengan penjelasan tentang pertimbangan dalam menentukan topik,
berikut ini diuraikan cara membatasi atau mengembangkan topik. Telaumbanua dan
Ginting (2019:68) memaparkan cara membatasi atau mengembangkan topik.

1. Brainstorming, kegiatan berpikir berdasarkan asosiasi yang bebas dalam
menemukan hal-hal apa saja yang berkaitan dengan topik karangan. Langkah
pelaksanaan brainstorming, yaitu: a) pikirkan secara selintas dan menyeluruh
untuk mendapatkan gambaran tentang topik ulasan; b) tulisan apa saja yang
berhubungan dengan topik karangan; c) baca kembali seluruh butir temuan
dalam daftar; d) susun kembali urutan butir-butir temuan dalam daftar; e)
kelompokkan butir-butir yang berkaitan; f) tentukan butir-butir yang akan
ditulis berdasarkan pertimbangan, tujuan penulisan, kondisi pembaca, dan
kemampuan yang dimiliki penulis.

2. Perenungan; kegiatan ini dilakukan dengan cara intensitas berpikir yang
sungguh-sungguh, konsentrasi pada masalah, dan membangkitkan gagasan.
Langkah pelaksanaan metode perenungan, yaitu: a) pikirkan secara
menyeluruh untuk mendapatkan gambaran secara utuh perihal pokok
karangan; b) pikirkan secara asosiasi untuk mengembangkan karangan; c)

konsentrasikan pikiran untuk menemukan ide atau gagasan; d) lakukan



penalaran sungguh-sungguh kepada ide yang berkaitan dengan topik
karangan; e) susun butir ide dalam urutan yang sesuai dengan prinsip
keilmuan.

Formula jurnalistik 5 W + 1 H; formula ini dengan cara melaporkan peristiwa
yang terjadi (what), siapa pelaku dalam peristiwa (who), kapan peristiwa
terjadi (when), di mana peristiwa terjadi (where), alasan atau penyebab
peristiwa terjadi (why), dan bagaimana peristiwa terjadi (how).

Pertanyaan retorika klasik; dalam metode ini yang dilakukan penulis adalah
merumuskan sejum;ah pertanyaan perihal pokok karangan, kejadian atau
peristiwa, konsep-konsep yang abstrak, dan pendapat penulis.

Pemecahan masalah; pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses
penemuan sesuatu yang dijadikan materi tulisan. Langkah pelaksanan
metode ini, yaitu: identifikasi dan spesifikasi masalah, analisis masalah, cari
sejumlah informasi dan data, merumuskan hipotesis, dan uji hipotesis dengan

mengemukakan informasi atau data dan fakta.
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LATIHAN
Berikan pendapat tentang definisi karya tulis ilmiah.
Identifikasikan jenis-jenis karya tulis ilmiah.

Jelaskan perbedaan makalah dengan artikel ilmiah.

L A

Praktikkan cara menentukan topik berdasarkan salah

satu metode penentuan topik.




Tujuan Pembelajaran : Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar artikel

ilmiah.
Indikator Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi artikel
ilmiah.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri artikel
ilmiah.

3. Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis artikel
ilmiah.

1. Definisi Artikel Ilmiah

Dewasa ini istilah artikel ilmiah tidak hanya menjadi istilah yang kerap
diucapkan dan didengar oleh kalangan pendidik, baik guru maupun dosen, tetapi
juga menjadi istilah yang kerap diucapkan dan didengar oleh kalangan peserta didik,
khususnya mahasiswa. Kalangan peserta didik tersebut, meliputi mahasiswa sarjana,
sarjana terapan, magister, dan doktor. Hal tersebut disebabkan adanya kewajiban
bagi mahasiswa untuk mempublikasi artikel ilmiah. Konteks artikel ilmiah yang

dimaksud adalah artikel ilmiah yang bersumber dari hasil penelitian.

Berdasarkan perkembangan keadaan saat ini, perlu kita bahas terlebih dahulu
definisi artikel ilmiah. Pada dasarnya, artikel ilmiah adalah tulisan yang berisi
gagasan atau ide penulis berdasarkan penelitian, evaluasi, review, pengamatan, dan
kajian yang disusun secara sistematis, menggunakan metode tertentu, dan kaidah
tertentu menyesuaikan gaya selingkung yang terdapat di tempat jurnal tujuan.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Jatmiko (dalam Widayoko, 2019: 6)
mengemukanan definisi artikel ilmiah sebagai tulisan yang berisi kumpulan ide,
gagasan, dan hasil pemikiran dari seseorang atau sekelompok seseorang melalui
proses penelitian, pengamatan, kajian, dan evaluasi ke dalam suatu bentuk laporan
tertulis sesuai dengan sistematika, metode, dan kaidah tertentu sehingga artikel
ilmiah dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk selanjutnya

dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional atau pun internasional.

Berkaitan dengan definisi artikel ilmiah tersebut, Mulasih dan Hudhana
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(2020:69) menjelaskan definisi artikel ilmiah. Menurutnya artikel ilmiah adalah
karangan yang bersifsat faktual. Artikel ilmiah ditulis dengan panjang tertentu
untuk dipublikasikan melalui media cetak maupun dalam jaringan. Artikel ilmiah
dibuat bertujuan untuk mengungkapkan gagasan yang bersifat aktual, dapat
dipercaya, dan bersifat mendidik pembaca. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
dinyatakan bahwa menulis artikel merupakan salah satu cara mengungkapkan
pendapat atau gagasan (ide) tentang sesuatu tema atau hal dalam bentuk tulisan.
2. Ciri-ciri Artikel Ilmiah
Secara garis besar, dapat dinyatakan bahwa artikel ilmiah termasuk tulisan
kategori views (pandangan). Dengan kata lain, artikel ilmiah merupakan tulisan
yang berisi pandangan, ide, opini, penilaian penulisnya tentang suatu masalah atau
peristiwa. Selanjutnya, artikel ilmiah dibuat untuk mengungkapkan gagasan yang
bersifat aktual, dapat dipercaya, dan mendidik. Berdasarkan uraian-uraian tersebut,
dapat dirumuskan ciri-ciri artikel ilmiah. Berikut ini adalah ciri-ciri artikel ilmiah
yang diungkapkan oleh Mulasih dan Hudhana (2020:70).
a. Artikel dibuat dengan ringkas, padat, dan jelas
b. Artikel dibuat berdasarkan fakta dan kebenarannya tidak dapat diragukan
c. Artikel dapat memberikan informasi yang faktual dan dapat
dipertanggungjawabkan.
d. Artikel yang mengandung sebuah penelitian harus didasarkan pada sebuah
teori dan data-data yang valid.
e. Artikel ditulis dengan bahasa baku yang resmi sesuai kaidah bahasa
Indonesia.
f. Artikel disusun secara sistematis dan menggunakan kalimat yang efektif,
lugas, dan logis.
3. Jenis-jenis Artikel Ilmiah
Banyak orang menilai bahwa artikel ilmiah ditulis hanya berdasarkan hasil
penelitian atau laporan penelitian. Bahkan terdapat pendapat pula bahwa artikel
ilmiah adalah intisari tulisan yang bersumber dari laporan tugas akhir, skripsi, tesis,
dan disertasi. Lalu, apakah pendapat tersebut merupakan pendapat yang benar

atau justru pendapat yang harus diluruskan? Pendapat-pendapat mengenai sumber
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tulisan artikel ilmiah tersebut pada dasarnya membuat penulis muda takut untuk
mempublikasi artikel ilmiah. Penulis muda berfikir bahwa dalam mempublikasikan
artikel ilmiah harus memiliki hasil penelitian. Padahal, artikel ilmiah dapat
bersumber dari hasil penelitian dan bukan hasil penelitian. Uraian tersebut sejalan
dengan uraian dari Widayoko (2019:7) yang menyatakan bahwa jenis artikel ilmiah
dapat bersumber dari hasil penelitian dan nonpenelitian.

Selanjutnya, Widayoko (2019:7) membedakan artikel ilmiah berdasarkan

beberapa jenis sebagai berikut.

a. Artikel hasil penelitian

Artikel hasil penelitian pada dasarnya jenis artikel yang paling kerap dimuat

di dalam jurnal ilmiah baik jurnal cetak maupun noncetak. Jenis artikel ini
bersumber dari hasil penelitian atau penelitian yang telah dilakukan. Sering pula
artikel hasil penelitian disusun berdasarkan tugas akhir mahasiswa yang telah
selesai, seperti skripsi, tesis, dan disertasi. Di dalam penulisannya, penulis artikel
ini biasa terdiri dari penulis utama dan penulis pendamping yang merupakan
dosen pembimbing mahasiswa. Hal yang menjadi ciri khas dalam jenis artikel
ilmiah ini adalah terdapat bagian hasil penelitian dan pembahasan. Secara umum
struktur jenis artikel ilmiah ini terdiri dari bagian-bagian berikut ini.

1) Judul; judul artikel ilmiah yang bersumber dari hasil penelitian.

2) Identitas penulis dan afiliasi; terdiri nama, alamat surel, dan tempat
bekerja atau universitas.

3) Abstrak dan keyword: ringkasan keseluruhan artikel ilmiah yeng terdiri
dari, tujuan penelitian, metode penelitian, dan hasil atau temuan.

4) Pendahuluan; dasar pemikiran dan landasan teori penulisan artikel ilmiah,
serta urgensi penelitian atau permasalahan yang dikaji di dalam artikel
ilmiah.

5) Metode penelitian; menjelaskan metode yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian.

6) Hasil penelitian dan pembahasan atau Hasil dan Analisis; hasil menjawab
permasalahan yang diajukan di dalam pendahuluan, sedangkan

pembahasan adalah bagian yang membahas temuan dalam hasil
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penelitian yang direlevansikan dengan penelitian yang relevan.
Kesimpulan dan saran ; kesimpulan merupakan ringkasan dari hasil
penelitian, sedangkan saran merupakan masukan penulis yang ditujukan
kepada peneliti selanjutnya atau pun objek tempat meneliti.

Daftar pustaka; sumber referensi yang digunakan dalam menyelesaikan
artikel ilmiah.

» 1

INTETL, Vol. 8. No. 4. Novemb

340 2019

Implementasi Filter Pre-Emphasis untuk Transmisi Sinyal 2
Audio pada Sistem Komunikasi W 3
>

i ruang spektrum pada frekuensi tinggi simyal nudio
Vl.l memiliki magnitede timggi sctelah pma p«-p&m—&
deran akan masuk, tetapi

Anggun Fitrian Isnawati’, Jans Hendry®

‘ Abstrace—High speed data tr b
4 b.-ndwi‘;h, This has an eﬂcd towards the limitation of

as well as interfereace. To solve

7%

this, multi carrier modulution is one of choices. Having better
power spectral density compared to OFDM. the FEMC-OQAM
has been chosen as the multi carrier modulation. The FEMC s
cquipped with Poly Phase Network filter, makes it able to achieve
bester PSD. Frequestly used fifter, which is pre-cmphasis. is

Pada sisi penerima. filter de- + uu- simyal
audio dengan menckan frekuemsi tinggi, vang berarti juga
menckan derau. Hasll simulasi menunjukkan nilai BER yumg
semakin baik. Sebagai contoh. untuk Eb/Ne 13 dB, nilai BER
demgan dan tanpa pre-emphasis adalah 00184 dB dan 00187 dB.
Artinys ada 250 bit atas sckitar 32 titik yamg berhasil diperbaiki.
Hal ini menguatkan kesimpalan babwa filter pre-emphasis dapat
bersama filter PPN FEMC untuk memperbaiki mibai

pop in speech pi that is able to be extended
in wse. P s also d with d filter,
which is similar to FEMC. P hasis filter supp low

quency i and hasizes higher frequency. By BER.
assuming that neise preseats in  higher frequency. am

!

approachment to protect audio signal by itselfl is proposed.
Rundom noése is broadband sigmal where frequencies cam have
ranges from lower to higher with smaller magnitades compared
to sigmal. By providing slots im audie higher frequesmcy and

moise i those slots with relatively
weak them sent gh the air. At the receiver. a de-
cmphasis filter invert the process to restore signal by de-
emphasizing higher frequency and removiag noise as well. The
result shows better BER with this app: For I
when Eb/No was 13 dB, BER with and without pre-emphasis are
approximately 0.0184 dB and 0.0187 dB. consecutively. It means
there was 250 bits or approximately 32 points has been corrected.
It shows that pre-cmphasis can work along with PPN FEMC filter
to gain better BER values.

Intisari—Tr data ber
Bandwidrk yang lebih lebar. Hal ini htn‘hm.uk p-n- terbatasnyva
alokasi spektrum l"kwe-d rlan ln{erﬁ'nu. Solusinya adalab
demgan FBMC-
OQAM dipilih sehagai yang ikiki
power spectral density (PSD) bebib baik daripada OF DM. Modalasi
ini menggunakan filter pofy phase nerwork schimgga PSD lebih

dulansi 1o

Kata Kunci— Filter Pre-emphasis, FBMC-OQAM. Bi Ervor Rate
(BER), OFDM. —

I. PENDAHULUAN
Perkemb k k pengiriman
data dengan kecepatan tinggi. bandwidth yang lebar. dan dapat
mendukung layanan dengan Quality of Service (QoS) yang
berbeda-beda pada k 4 {user) d mobilitas
lnggi. Scbagmmama diketshu, bandwidrth berbeda dengan
kecepatan, tetap: saling berkaitan dengan besaran  yang
schanding Scmakin lebar bandwidth, maka kecepatan data
semakin | menngkal. Sandwidth merupakan sumber dava
erb b efisiensi kiral terkait peng
bandwidth sangat dibutubkan Penggunaan spektrum frekuens
secara maksimal sznngknh berpengarub terhadap interferens
antar user, Jusk suatu teknologi yang dapat
menyedsakan kaju bit v;u'u( tngzw, vakn: modulass pembawa
Jjamak (Multi Carrier Modulation, MCM). Prinssp MCM
adalah membagi bamdwidrh kanal menysdi beberapa subkanal.
Orthogonal Frequency Division Multiplexing (OFDM)

A salah sty bentuk MCM  yang membenkan

bailc. Filter pv sering dalam ¥
sinyal wicara dam diperl va dalam kalahk ini.  Kkelebih berupa cfisi A
Filter is dilenghapi dempan '“"" me" yumg karena  penggunaan  simbol-ssmbol

identik dengan skema FEMO. Filter ini

bandwidth yang tingm
ortogomal, ketahanan

pada
frekuensi rendah dan i timggi.

asmmsi derau berada pada frekucensi tinggi, sebuah pﬂl‘dﬁal‘l
untuk melindungi sinyal audio olch dirimyva sendini ditawarkan.
Derau acak (ramdom moise) adalsh simyal broadbend yumg
frekuensiomyva muolai dari terendah  hingga  tertinggi,  tetapi
magnitudenys lehih rendabh daripada sinyal audio. Deagan

Inter Symbol Interference (1SI1) karena penggunaan
awalan ukhs l( elic l’rdt.r cP) yarg cukup. dan kemudshan
untuk data kanal [1}.
Namun. OFDM ik hcbc:nspa kel b yautu sensataf
terhadap offser frekuensi p mudah olch
distors: lmier. dan kompleksitas yang dumlkinya  untuk
Fast Fourier Transform (FFT) di s1s1 penenma.

' Program Stwd) 51 Teknak Telok k Tusriour Tekmol
Telkom Purwokerso, JI. DI Pangatsan No.128 Purwokerto 53147,
INDONESIA (dp: 0281.641629; fax: 0251-641630; e IMII
angguniaitteliom-pwit.ac ud)

3 Program Srudi SI Tekntk Elekoo, Institw Teknologi
Purwokerto, M. D1 Panjotsan Noi28 Purwokerio
INDONESIA (dp: 0281.641629; fax: 0251-641630;
Janstiirelkome-pwi.oc. sd)

Telkow
33147,
emarl

Karena wu, de baru untuk gkatkan kKinena OFDM
telah dikembangkan, vastu Filter Bank Multi Carrier - Offset

Quadratire Amplitude Modulation (FBMC-OQAM), yang
Juga dapat dwidith k kasi [2]. Olch karena
i, FBMC dirck fasikan seb skema modulasi yans

paling menjanjikan untuk sistem komunikasi seluler $G karena
13dak ggunakan CP, hemat bandwidth dan
ecfissensi yang cukup tingm: dsbandmngkan OFDM. Dalam

Gambar 1 Contoh Artikel Ilmiah Hasil Penelitian

Keterangan:

1: Identitas Jurnal (Nama Jurnal dan volume)
2: Judul artikel ilmiah

3:
4:

Identitas Penulis
Abstrak

5: Keyword atau kata kunci
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6 : Pendahaluan
7 : Afiliasi
b. Artikel ulasan

Setelah mengetahui definisi dan bentuk dari artikel ilmiah yang berasal dari hasil
penelitian, perlu diketahui jenis lain dari artikel ilmiah, yaitu artikel ulasan. Jenis
artikel ini menjelaskan tentang tinjauan dari suatu bidang atau ilmuan. Pada
umumnya artikel ulasan digunakan sebagai suatu dasar teori dalam penelitian
lanjutan terkait kajian ilmu tertentu. Dengan kata lain, artikel ulasan lebih
menekankan kepada teori-teori yang diulas atau dikaji. Jenis artikel ulasan dapat

pula berupa ulasan dari artikel ilmiah hasil penelitian.

ANURAT § Surnal timish Akurtanst & Al
Volume 9. Nomor 1. him 81-88 - Ill‘a

Sansan-Apal 2018 t
ISSN 2086-4159

F et L e——
Bttplejournal unibba sc dince x PEEAKLEAT

PENTINGNYA PENENTUAN TOPEK DAL AM PENULISAN
KARYA ILMIAH PADA BIDANG ILMU AKUNTANS!

Oleh:
Dr. Diana Silaswati, M_Pd_
Prodi Pendekan Sahasa dan Sastra indonesia
FK# Universitas Bate Bandung

ABSTRAK

Penulisan karva limiah merupakan sualu proses dar pemikiran @miah vang deakukan
cleh sesecrang atau sebuah M. vands harus memenuhil kadan dan etika keillmuan, serta

umumnya. Dengan menulis karva liman seiawn dapat ebin mengensali kemampuan dan

potensi din. kta juca dapat menoetahul sampal dmana tinagkat pencetahuan kea 1en

topik tertentu. Proses penulisan karys limean dalam bidang mu ekonomi. khususnya
cahan

lmish.  tahap pertama vanag harus dilakukan oleh penulis atau  penest
&an tems. ukan fopik. dan membuat judw’ Pemilihan topak harusian
bers#at spesifik agar lebih mendalam cembahasannva. Penentuan oDk daiam menulis
karva @miash merupekan hal vanag sangat penting. dan bahan dalam penentuan 1opik
pemouexen xarya tulis iimiaah dapat berupa bacaan atau observasi langsung meialul
serta

Kata kunci: Topik. penulisan, karya iiméah. dan akuntans

1. Pendahuluan
Sabesat Someses: tulle: Moty inoe hasit ran n yang merupakan
aacta

seninggsa karya tulis @miah merupakan hasil dari pemikiran @mish tentang berbagad
dispan #mu tertentu can berbagal bidang #@mu yang disusun secara sistemats, benar.
logis. utuh bertanggunglawab, sertas menggunakan bahasa yang Denar. diserial fakes
dan data_

Penulisan suatu karya @&miah memeriukan persyaratan, Dask formal maupun
materil. Per rgkout N yang harss cekuti dalam penulisan.

(8) Sistematik. atinys runiul. UrSian enak Mbaca muial dan pendahuluan perumusan
masalah. teori. data., hingga penarikan kesimpuian, begitu jelas kafan satu dengan

et . wemea . I
Gambar 2 Contoh Jurnal Ulasan

(sumber; Akurat: Jurnal IlImiah Akutansi Universitas Bale Bandung)

14



- 1> £ res & K i ToL. S No. I-Aprif 2018 | fifa. 81-85

ISSHN FOS6—<159

minnya: (D) Jelas hguannya. apa yang ditulis. pesan-pesan apa yang dibswa dan

it s t jeias. (C) Universal beriaku umum. bukan hanys kepentingan sustu

pihak. (d) Keasiian, ask buah pikiran dan hindar Slegiarsme. (=) Kejujuran (INfedect:

ronesty) can Kerendahatan ( ). pemikiran
merupakan naran abadi. te sebuan kebenaran relats. sehingga mungik

saja s da dari pemiker yang lasin. disebabkan metoda. waktu dan tempat yang

Derbeda: dan (f) Berawal dar sumber-sumber yang tepat dan kredibel. semakin Danyak
sumber yang diungkap semakin Daik.

Sepert kita ketahul, sSuatu penuSsan karya Smiash
Stau melaskukan sustu X n pen sebuah proses pemecahan berbagas
permasalanan terdcas dengan Dedang el hoctentis. e lcararno M. perulisan karya

yang g Sesat
adalah penemuan topik Pemilinan topk harusian Dersfat spesifik agar lebih mendaiam
pembahnasannya. Urntuk mempelajar leban fanjut <an o = el e,
maka datam tullsan ini aian dbahas mengenal bagaimana penoeuan topik. tema. dan
judul datam sualu proses penulisan karya @meah atau kan sSuate ~
Peneblian

2 Fembahasan
=2 J-nla dan Hal-hal Karya Hmian

ercapat berbagal jenis lt.ara_ngan imiah yang pada dasarmya merupakan produk
<= kegharlsn Umuwan. Data. sk can nformass laen yang terkandung datann suste
warys tuls limeah dapat i arTantcan atee dijadikan acuan {(refersenss) oleh para iimowan.

penuks. <dan  p. rakcan peneliian ataus pengkajian selanjuinys
Adapun jenis dari karya @mian sebagal Derilout:

1) Makalah
Makalah sdaiah kasrya lulis @mean paling sedernhana yang susatu
perscatan atau menyajikan suatu masalan, sebagas hasu penecman cata di mpangan
Dersifat empe atau nasil =i disampaikan dalam suate
wan imiah (semnar) stau yang berkenaan dengan lugas~l\.gas perkulishan yang

Dacaan dan kemudian dengan tarkan leortis menggabungkan cara pikinr dedusns —induscts
atau seballovya.

2) Keras Kera
Kerias kerja adatan kasya tulis @mean yang bersefat leben mendalam danpads
a

< gan

dengan analists lebih dalam dan isjem  Kerss kers Glulis untuk dpresentasican pads
Seminar atau okakarya. yang biasanya dihadini olen imuwan. Pada perheiatan ameaan’
lersebut kertas keda djadikan acuan uniuk Ljuan tertentu Sisa jodi. kedtas kesga
Gimentahkan karens leman. Dok Gon SUSul SnoSsis rasonal. Smeoirs.  ketepatan
masalan analsis, kesimpulan, Stau kemanfaatannys

surnal Akuntansi Fakultas Ekonomi UNIBBA

Gambar 3 Lanjutan Contoh Jurnal Ulasan

(sumber; Akurat: Jurnal Ilmiah Akutansi Universitas Bale Bandung)

Berdasarkan gambar contoh jurnal ulasan, dapat diketahui bahwa topik
jurnal ulasan dapat mengangkat sebuah teori. Jenis artikel ilmiah ini tidak
memerlukan proses penelitian. Akan tetapi, melakukan kegiatan studi kepustakaan

untuk menguraikan penjelasan dari topik di dalam pembahasan.

c. Artikel Proceeding

Artikel proceeding pada dasarnya jenis artikel ilmiah yang bentuknya dapat
berupa artikel hasil penelitian atau pun artikel ilmiah ulasan. Perbedaan artikel
ilmiah ini bahwa jenis artikel ilmiah ini dibuat untuk dipresentasikan di kegiatan
seminar lokal, nasional, maupun internasional. Selanjutnya, jenis artikel ilmiah ini
berisi penjelasan original hasil penelitian. Artikel ilmiah jenis ini selanjutnya
dipublikasikan di dalam prosiding yang ditandai dengan adanya ISBN di dalam
prosiding tersebut. ISBN prosiding pada umumnya terletak di bagian awal
prosiding atau di bagian halaman judul prosiding. Hal tersebut dapat dilihan dari

gambar berikut ini.
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PROSIDING

Seminar Nasmna["’ﬁi =

“Meningkatkan Efisiensi Energi molalul Pemanfaatan Teknologi Telekomunikas
dan Sistem Otomasi”

Gambar 4 Contoh Halaman Judul Prosiding

S

Latihan

. Jelaskan definisi artikel ilmiah.
. Jelaskan ciri-ciri artikel ilmiah.

. Jelaskan jenis-jenis artikel ilmiah dan buatlah perbedaan dari jenis artikel

ilmiah tersebut. )
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Tujuan Pembelajaran : Mahasiswa mampu menjelaskan sistematika
penulisan artikel ilmiah
Indikator Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu menjelaskan struktur artikel
ilmiah.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan cara menulis
artikel ilmiah.
3. Mahasiswa mampu menulis artikel ilmiah.

Pada bagian pertama dan kedua telah dijelaskan mengenai konsep dasar
artikel ilmiah. Setelah mengetahui konsep dasar artikel imiah, hal yang perlu
diketahui lebih dalam adalah bagaimana sistematika penulisan artikel ilmiah.
Kemudian, bagian apa saja yang terdapat di dalam artikel ilmiah. Untuk dapat
mengetahui pertanyaan-pertanyaan tersebut, pada bagian ini menjelaskan
sistematika publikasi artikel ilmiah. Sejalan dengan uraian sebelumnya, secara
umum artikel ilmiah dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu; artikel ilmiah hasil
penelitian, artikel ilmiah ulasan, dan artikel ilmiah prosiding.

Dari ketiga jenis artikel ilmiah tersebut, Suyitno (dalam Widayoko, 2019:10)
mengemukakan tiga ciri pokok yang membedakan artikel hasil penelitian dengan
artikel jenis lain adalah tipe materi, sistematika, dan prosedur penelitian. Materi
mencakup substansi prosedur penelitian, temuan penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan. Selanjutnya, sistematika mencakup kajian pustaka yang menjadi dasar
penulisan latar belakang masalah yang ditutup dengan rumusan tujuan, prosedur,
temuan, pembahasan, simpulan dan isi. Sementara itu, prosedur penelitian melalui
dua cara, yaitu sebelum menyusun laporan penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan masukan dan setelah menyusun laporan penelitian yang bertujuan
untuk dipublikasi di jurnal ilmiah.

Secara umum, sistematika dalam penulisan artikel ilmiah terdiri dari judul,
identitas penulis, abstrak, kata kunci, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan,
kesimpulan, dan daftar pustaka. Namun, dalam pengiriman artikel ilmiah ke jurnal

ilmiah harus menyesuaikan gaya selingkung jurnal ilmiah yang dituju. Walaupun

17



demikian, gaya selingkung yang berbeda-beda tetap merujuk sistematika artikel
ilmiah pada umumnya.

Sistematika dasar teknis penulisan artikel ilmiah pada dasarnya memiliki
kesamaan teknis penulisannya. Walaupun demikian, untuk memberikan
kecirikhasan sebuat jurnal ilmiah, terdapat gaya selingkung yang diatur di setiap
jurnal ilmiah. Berikut ini adalah teknis penulisan pada umumnya adalah sebagai
berikut:

1) Maksimum berjumlah 15 halaman

2)  Jenis huruf Times New Roman, ukuran 12pt dengan jarak baris 1 spasi dan
rata kiri kanan (justify); kecuali beberapa bagian yang telah ditetapkan dengan
font yang berbeda

3) Ukuran kertas A-4 dengan margin Atas : 3 cm; Kiri : 3 cm; Bawah : 3 cmy
Kanan: 3 cm

Berkaitan dengan uraian sebelumnya, berikut ini sistematika penulisan artikel
ilmiah secara keseluruhan.

1. Judul

Judul menjadi bagian yang paling penting di dalam sebuah karya tulis ilmiah,
khususnya di dalam artikel ilmiah. Hal tersebut disebabkan karena judul menjadi
bagian pertama yang dibaca pembaca. Dengan membaca judul, pembaca dapat
mengetahui gambaran substansi sebuah artikel ilmiah. Setelah mengetahui
gambaran umum artikel ilmiah melalui judul, pembaca dapat memutuskan apakah
melanjutkan membaca artikel ilmiah tersebut atau tidak. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Widayoko (2019:11) yang mengungkapkan secara umum, pembaca hanya
akan membaca artikel yang serumpun dengan penelitian yang akan dilakukannya.

Berkaitan dengan uraian sebelumnya, judul artikel ilmiah harus menggambarkan
hal-hal berikut ini. Pertama, judul artikel ilmiah menentukan pula jenis artikel
ilmiah, apakah artikel ilmiah tersebut merupakan artikel ilmiah hasil penelitian,
artikel ulasan, atau artikel ilmiah prosiding. Kedua, di dalam penulisan judul,
penulis artikel imiah harus memuat variabel-variabel yang diteliti. Ketiga, judul
harus memuat kata kunci dari substansi artikel ilmiah. Keempat, judul dapat

menggambarkan jenis penelitian yang telah dilakukan penulis.
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Selanjutnya, Silaswati (2018:87) menyatakan bahwa faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam merumuskan judul adalah sebagai berikut.

1. Judul menimbulkan rasa ingin tahu seorang lain untuk membaca tulisan ini
(bersifat provokatif)

2. Judul tidak mempergunakan kalimat yang terlalu panjang, jika judul terlalu
panjang, dapat dibuat judul utama dan judul tambahan (sub judul).

3. Judul sebaiknya dinyatakan dalam bentuk frase benda, bukan dalam bentuk
kalimat.

4. Perlu diperhatikan penggunaan gaya bahasa yang baik serta pemakaian
bahasa yang didasarkan pada dasar-dasar gramatika yang baik pula.

Sejalan dengan uraian tersebut, Suyitno (Widayoko, 2019:11) mengemukakan

hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam membuat judul.

a. Judul disusun dalam bentuk frasa bukan dalam bentuk kalimat.

Misal :

Prediksi Penyebaran Penyakit TBC dengan
Metode K-ATears Clustering Menggunakan
Aplikasi Rapidminer

Mubhammad Farid Igbal Al-Rizki, Ida W
Program Studi Teknik Infor tika
15 U

Gambar 5 Contoh Judul Artikel Ilmiah dalam Bentuk Frasa
(Sumber; Jurnal JTERA Politeknik Sukabumi)

Dari contoh tersebut, diketahui bahwa judul artikel ilmiah tersebut adalah
“Prediksi Penyebaran Penyakit TBC dengan Metode K-Means Clustering
Menggunakan Aplikasi Rapidminer”. Judul tersebut merupakan jenis frasa atau
gabungan kata yang bukan kalimat. Hal tersebut ditandai dengan ketiadaan subjek

atau pelaku dalam gabungan kata tersebut.
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b. Judul disusun dengan memuat variabel yang diteliti

Misal:

PENGARUH MEDIA PEMBEILAJARAN BERBASIS TIK
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR

Muhammad Fajrin

Dosen FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak
daengmeraja@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap
Motivasi Belajar. Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas sepuluh pada mata pelajaran ekonomi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi
belajar peserta didik. Peneclitian ini adalah kuasi eksperimen dengan bentuk
Berdasarkan uji normalitas, homogenitas, dan uji t dari data pretes-postes
s eksperimen dapat disimpulkan bahwapertamaterdapat perbedaan motivasi
perimen yang menggunakan media

dan Komunikasi terhadap moti
nonequivalent control group de
motivasi belajar peserta didik

belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas ¢
pembelajaran berb. TIK. Kedua, terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah
perlakuan pada ke kontrol yang menggunakan media grafis. Ketiga, tidak terdapat perbedaan peningkatan
motivasi belajar p a didik antara kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis TIK
densan kelas kontrol vans mengsunakan media srafis.

Gambar 6 Contoh Judul Artikel Ilmiah Memuat Variabel
(sumber: Jurnal Penelitian Pendidikan LPP UPI)

Berdasarkan gambar 6 tersebut, dapat diketahui bahwa judul artikel ilmiah tersebut
memuat variabel yang jelas, yaitu “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis TIK”

sebagai variabel bebas dan “Motivasi Belajar” sebagai variabel terikat.

¢. Judul disusun dengan memuat kata kunci permasalahan

Misal:

JTERA (Jurnal Teknologi Rekayasa), Vol. 5, No. 1, Juni 2020, Hal. 159-166 p-ISSN 2548-737X
Terakreditasi “Peringkat 3” oleh Kemenristek/BRIN, Nomor SK: 85/M/KPT /2020 e-ISSN 2548-8678
DOI: 10.31544/jtera.v5.i1.2020.159-166

Kajian E-Learning Berdasarkan Persepsi
Pengguna Menggunakan Kansei Engineering dan
Analytical Hierarchy Process

Nila Natalia’”, Sukarsa’, Eris Dwi Purnamxs, Aziz Ma’sum®
'Program Studi Tcknik Komputer. Politcknik Sukabumi
JL. Babakan Sirna No. 25, Kota Sukabumi, Jawa Barat 43132, Indonesia
*34pProgram Magister Sistem Informasi. Sckolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer LIKMI
JL Ir. H. Djuanda No. 96. Kota Bandung. Jawa Barat 40132, Indonesia
*nilanatalia@polteksmi.ac.id

Gambar 7 Contoh Judul Artikel Ilmiah Memuat Kata Kunci Permasalahan
(Sumber; Jurnal JTERA Politeknik Sukabumi)
Berdasarkan gambar 7 tersebut, diketahui bahwa penulis menggunakan kata
“Kajian” di dalam judul. Kata tersebut menjadi kata kunci pahwa artikel
ilmiah ini merupakan jenis artikel yang menggunakan metode penelitian

pustaka atau studi literatur.
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d. Judul disusun tidak terlalu panjang atau terlalu pendek (5-15 kata/

bergantung kepada aturan setiap jurnal)

Feedback Mahasiswa Penerima Bidikmisi Universitas Papua dalam
Kegiatan Kompetisi Sains, Teknologi dan Seni Budaya di Manokwari
Papua Barat

Feedback from the Recipients of Bidikmisi Students at the University of Papua
in the Science, Technology and Cultural Arts Competition in Manokwari,
West Papua

Deny A. Iyai, Rima H. Siburian, Ferawati Runtuboi, Kaleb Yenusi, Noviyanti,
Iriwi Sinon, Lily Orisu, Hendrik Arwam, Djoko Sudjatno, Darma, Quin Tulalesy,
Ursula Maker, Hans Peday, Desni T. R. Saragih, Dwi Nurhayati, Isti Widayati,
& Daniel Seseray
Universitas Papua, Manokwari, Papua Barat, Indonesia
desruli76.saragih@gmail.com

Gambar 8 Contoh Judul Artikel Ilmiah Lebih dari Lima Belas Kata
(sumber: Jurnal Penelitian Pendidikan LPP UPI)

Idealnya sebuah judul artikel ilmiah memuat kata yang tidak terlalu
panjang atau berkisar 5-15 kata. Hal tersebut dimaksudkan agar pembaca
dapat lebih cepat mengetahui gambaran umum artikel ilmiah yang sedang
dibaca. Selain itu, judul yang terlalu panjang dapat mengaburkan penulis
dalam menjelaskan setiap variabel yang terdapat di dalam judul tersebut

e. Judul Disusun Bersifat Informatif dan Menarik.

Selain disusun tidak terlalu panjang, judul juga harus disusun bersifat informatik.
Dengan kata lain, judul harus menginformasikan hal-hal yang terdapat di dalam
substansi atau materi artikel ilmiah. Bersifat informatif dapat pula bermaksud judul
artike] menggambarkan informasi-informasi baru. Selanjutnya, judul harus pula
disusun secara menarik. Menarik yang dimaksudkan bukan berarti menggunakan
kosa kata tidak baku. Namun, menggunakan kosa kata yang membuat pembaca
tertarik untuk membaca artikel ilmiah tersebut. Hal tersebut dapat digambarkan

melalui gambar 9 berikut ini.
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JURNAL LITEK : Jurnal Listrik Telekomunikasi Elektronika, Vol.16, No.2, September 2019, pp. 42~47
pISSN: 1693-8097; eISSN: 2549-8762

PERANCANGAN PROTOTYPE CUCI MOBIL OTOMATIS
BERBASIS PLC DAN SCADA

Thasya Oktaviani', Rusli’, Salahuddin’®

23 Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Lhokseumawe A
Email: luvtasya98@ gnmil.com]: salahuddin.mt@pnl.ac.id™: ruslipnl@gmail.com”

Abstrak Dengan berkembangnya sistem otomasi elektronik. mulai dikembangkan peralatan cuci mobil otomatis.
Dibuatlah prototype cuci mobil otomatis berbasis PLC (Programmable Logic Controller) dan SCADA (System
Supervisory Control and Data Acquisition). Untuk pencuciannya terdapat tiga metode. yaitu metode kotor ringan,
mectode kotor sedang dan mectode kotor berat. Saat proses pencucian meliputi penyiraman air, penyemprotan shampo
busa. penyikatan, pembilasan air bersih, pengelapan dan pengeringan. Peralatan alat cuci mobil otomatis memanfaatkan
motor induksi. Secara operasional. komponen peralatan terscbut diatur kinerjanya melalui PLC Twido
TWDLMDA20DTK dengan program yaitu ladder diagram dan proses kerjanya secara real time ditampilkan pada HMI
dengan keberhasilan mencapai 90—-100% data akusisi.

Kata-kata kunci: Prototype, PLC, SCADA, HMI, Sensor.

Gambar 9 Contoh Judul Artikel Ilmiah Informatif
(sumber; Jurnal Litek: Jurnal Listrik Telekomunikasi Elektronika

Politeknik Negeri Lhokseumawe)

2. Identitas Penulis

Tujuan pembuatan identitas penulis di bagian artikel ilmiah agar pembaca
dapat mengetahui siapa orang yang bertanggung jawab dengan tulisan tersebut.
Selain itu, identitas penulis berfungsi agar pembaca dapat mencantumkan nama
penulis dalam tulisan pembaca. Dalam konteks ini, pembaca melakukan sitasi
atau pengutipan tulisan dari artikel ilmiah yang dibaca.

Berkaitan dengan uraian sebelumnya, di dalam identitas penulis, terdapat
tiga hal pokok, yaitu nama penulis, afiliasi, dan alamat korespondensi penulis
atau surel. Uraian dari ketiga hal pokok sebagai berikut.

a. Nama penulis

Ketentuan membuat nama penulis artikel ilmiah pada umumnya
dicantumkan tanpa mencantumkan gelar akademik atau pun gelar lainnya.
Nama penulis diutamakan dicantumkan secara utuh atau lengkap. Namun, jika
nama penulis terlalu panjang, maka boleh disingkat di bagian depan atau pun di
bagian tengah. Nama bagian belakang penulis diupayakan untuk tidak disingkat
agar memudahkan dalam penemuan penulis di indeks pencarian penulis. Hal
tersebut disebabkan sistem sitasi atau kutipan MLA, APA, atau pun ISO 690

menggunakan kata terakhir dalam nama sebagai indek pencarian.
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Istilah penulis di dalam identitas penulis disebut “author” jika penulis
merupakan penulis tunggal. Selanjutnya, jika tulisan merupakan tulisan
kolaborasi, maka penulis utama disebut “author”,  sedangkan penulis
pendamping disebut “co-author”. Berkaitan dengan penulisan artikel laporan
hasil penelitian yang kolaborasi, sering menimbulkan pertanyaan tentang "siapa
yang akan ditulis sebagai penulis utama dan pendamping". Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, perlu diketahui bahwa penulis utama adalah penulis yang
menjadi motor utama dalam penulisan dan penelitian ilmiah, sedangkan penulis
pendamping adalah yang turut membuat, bekerja dan mambantu dalam

pembuatan artikel dan pelaksanaan penelitian.

b. Afiliasi

Afiliasi merupakan nama lembaga atau instiusi tempat bekerja. Jika penulis
merupakan mahasiswa maka afiliasi dimaksudkan adalah nama perguruan
tinggi, tempat mahasiswa kuliah. Selanjutnya, penulisan afiliasi pada umumnya
mencantumkan program studi, jurusan, fakultas, dan universitas. Selanjutnya,
jika artikel ilmiah diterbitkan di dalam jurnal ilmiah internasional, maka afiliasi
selain mencantumkan tempat bekerja atau tempat kuliah, tetapi juga

mencantumkan negara.

c. Alamat Korespondensi

Alamat korespondensi di dalam artikel ilmiah pada umumnya alamat surel
penulis. Di dalam artikel ilmiah yang ditulis secara berkolaborasi, alamat surel yang
dicantumkan pada umumnya hanya alamat surel penulis pertama. Walaupun
demikian, tidak jarang pula ditemui jurnal ilmiah yang mencantumkan alamat surel

seluruh penulisnya.
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Berdasarkan penjelasan tentang hal pokok di dalam identitas penulis, berikut ini
beberapa contoh gaya selingkung jurnal ilmiah dalam penulisan identitas ilmiah.

1) Penulisan identitas penulis hanya mencantumkan surel satu penulis.

Feedback Mahasiswa Penerima Bidikmisi Universitas Papua dalam
Kegiatan Kompetisi Sains, Teknologi dan Seni Budaya di Manokwari
Papua Barat

Feedback from the Recipients of Bidikmisi Students at the University of Papua
in the Science, Technology and Cultural Arts Competition in Manokwari,
West Papua

Deny A. Iyai, Rima H. Siburian, Ferawati Runtuboi, Kaleb Yenusi, Noviyanti,
Iriwi Sinon, Lily Orisu, Hendrik Arwam, Djoko Sudjatno, Darma, Quin Tulalesy,
Ursula Maker, Hans Peday, Desni T. R. Saragih, Dwi Nurhayati, Isti Widayati,
& Daniel Seseray
Universitas Papua, Manokwari. Papua Barat, Indonesia
desruli76.saragih(@gmail.com

Gambar 10 Contoh Identitas Penulis dengan Satu Surel
(sumber: Jurnal Penelitian Pendidikan LPPM UPI)

2) Penulisan identitas penulis dengan nama penulis pertama dan kedua yang

terpisah.

PENINGEATAN KUAILITAS JARINGAN KOMUNIK ASIT
SERKTOR INDUSTRI DENGAN INTEIITIGENT NETWHORK
SEBAGAI UPAY A PERILUASAN DAERAH PEMASARAN

FHarvanto
Teknik Elcktro. Universitas Muhammadivah Surakarta
JI. Ahmad Yani Tromol Pos 1. Pabelan. Kartasura., Surakarta
email: haryvantot@yahoo.com

Siti Nandiroh
Teknik Industri. Universitas Muhammadivah Surakarta
JI. Ahmad Yani Tromol Pos 1. Pabelan. Kartasura. Surakarta
email: s—nandd@ telkom._nect

ABSTRAK
Sarie hal yans paling penting dalam wpayva peningkatan profir adalakl densa
penambalharn darn peritasar dacrak pemasararn. scria adaryva sisterm informasi yangs rerpad
Tari presar ke riap wenis yans dimiliki. Peritasan dacral pemasaran dapar divwigndkan denza
cFaFezrzner wi<temrvy terlikasryvrarsikez<i waryver Fezvvevzv- iAezer Arzrrist yvveovrsezszcriiizve Fi Ciezvdy Aoz rezls wvarvyver ozl

Gambar 11 Contoh Identitas Penulis dengan Nama Penulis yang Dipisah
(sumber: Jurnal Ilmiah Teknik Industri Universitas Muhammadyah

Surakarta )
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3) Penulisan Identitas Penulis tanpa Mencantumkan Alamat Surel.

AKURAT | Jurnal limiah Akuntansi = ]
Volume 9, Nomor 1, him 81-88 (ol Akurat
Januari-April 2018 3 1 Tlmiak Ak“nmmij
ISSN 2086-4159

http://ejournal.unibba.ac.id/index.php/ AKURAT

PENTINGNYA PENENTUAN TOPIK DALAM PENULISAN
KARYA ILMIAH PADA BIDANG ILMU AKUNTANSI

Oleh:
Dr. Diana Silaswati, M.Pd.
Prodi Pendiikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Bale Bandung

ABSTRAK

Penulisan karya limiah merupakan suatu proses dari pemikiran ilmiah yang dilakukan

Gambar 12 Contoh Identitas Penulis tanpa Mencantumkan Alamat Surel

(sumber; Akurat: Jurnal Ilmiah Akutansi Universitas Bale Bandung)

4) Penulisan Identitas Penulis dengan Mencantumkan Alamat Surel

Keseluruhan Penulis

REVITALISASI LEGENDA SUKU KARO “PANCUR KUTA” SEBAGAI BAHAN
AJAR KESUSASTERAAN DI PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA
INDONESIA UNIVERSITAS PRIMA INDONESIA

»Sri Dinanta Beru Ginting, zBambang Nur Alamsyah Lubis, sNisa Prima Sari
12Dosen Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,s Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Universitas Prima Indonesia, Medan.

Email: 1, sridinantaginting(@unprimdn.ac.id 2 bambangnuralamsyahlubis@unprimdn.ac.id
3 nisaprima2908 @gmail.com

Abstrak
Penelitian ini berjudul “Revitalisasi Legenda suku Karo ‘Pancur Kuta’ sebagai Bahan Ajar
Kesusasteraan di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Prima Indonesia™.

) PSR LSS0 UG PR IR SRSy S SUSUREDIDT TR I SIS SRR, ik PGPS PR PG 7 SRR ) ) JOUE .

Gambar 13 Contoh Identitas Penulis dengan Mencantumkan Semua Alamat Surel

(sumber: Jurnal Basataka Universitas Balikpapan)
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3. Abstrak

Abstrak pada dasarnya istilah yang sudah kerap didengar oleh penulis
pemula. Secara umum, abstak adalah ringkasan dari seluruh isi karya tulis ilmiah.
Dalam konteks, artikel ilmiah, abstrak adalah ringkasan dari keseluruhan isi artikel
ilmiah, baik artikel ilmiah yang berasal dari penelitian maupun dari nonpenelitian.
Sejalan dengan penjelasan tersebut, Taufiqur (dalam Slameto, 2016:48) menyatakan
bahwa abstrak berisi pernyataan ringkas dan padat tentang ide-ide yang paling
penting: masalah, tujuan penelitian, prosedur atau metode, ringkasan hasil,
simpulan dan saran.

Selanjutnya, Widayoko (2019:14) menjelaskan bahwa abstrak harus ditulis
secara singkat dan faktual. Abstrak tidak boleh memuat kutipan atau referensi,
singkatan, tabel. Penulisan abstrak terpisan dari bagian tubuh artikel ilmiah.
Penulisan abstrak dibatasi penggunaan kata agar dapat membantu penulis untuk
menulis abstrak secara singkat.

Berikut ini adalah sistematika penulisan abstrak di dalam artikel ilmiah.
a. Jumlah kata di dalam abstrak pada umumnya berjumlah 100-200 kata atau
disesuaikan dengan aturan masing-masing jurnal ilmiah.
b. Dalam jurnal nasional, abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa

Inggris.

c. Dalam jurnal internasional, abstrak ditulis dalam bahasa Inggris.

d. Abstrak ditulis dalam bentuk paragraf.

e. Abstrak memuat latar belakang yang berupa tujuan penulisa, metode, dan
hasil.

f. Latar belakang cukup satu kalimat dan dapat dilanjutkan dengan pernyataan
tujuan penelitian

g. Pendekatan atau metode yang dipilih: ringkas; Fokus pada temuan penting
dan implikasi hasil temuan

h. Hasil temuan relevan dengan tujuan penulisan.
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Berikut ini adalah contoh penulisan abstrak yang dikutip dari beberapa jurnal ilmiah.

1) Abstrak dari Artikel Ilmiah yang Dipublikasi dalam Jurnal Nasional

| ISSN (p) : 2407-1323 | ISSN (¢) - 2442-4404

DOI : hnps://doiorg/10.25 124 et vSi2 1 809 | Vol. § | No. 2| Halaman - 703 - 711

SA=TLLS Jurnal Elektro Telekomunikasi Terapan Desember 2018

PENGARUH POSISI PENYEBARAN FEMTOCELL PADA
IMPLEMENTASI LTE FEMTO YANG TERINTEGRASI DENGAN
JARINGAN GSM

IMPACT OF DEPLOYMENT POSITION ON THE
IMPLEMENTATION OF LTE FEMTO INTEGRATED WITH GSM
NETWORK

Muhammad Yaser'. Rina Pudji Astuti’, Arfianto Fahmi®

'Fakultas Teknik Elekiro Universitas Pancasils
*“Fakultas Teknik Elekiro. Universitas Telkom
'mubammady aser@ univpancasila ac.id, “rinapudjiastuti@ telkomuniversitv.ac.id.
Jarfiantofia telkomuniversity. sc.id

Abstrak

Pada studi ini diobscrvasi tentang posisi penycbaran femrocell yang pengaruhi kocksi i 1
LTE femto dengan jaringan GSM. Scperti yang kita ketahui bahwa jaringan kocksisicnsi sangat >
tergantung pada kondisi scbaran femzocell, diantaranya posisi penycbaran femrocell. Pada studs
scbelumnya telah dibahas mengenai janingan kocksistensi dimana LTE femto diintegrasikan
dengan GSM macrocel!. LTE femto sendiri beroperasi pada GSM band dengan skema alokasi
frekuensi tertentu untuk memfasilitasi transisi menuju LTE. Namun studi scbelumnya belum
membahas tentang pengaruh posisi penycbaran femrocel!. Kinerja kedua sistem yang dalam hal
i SINR dan femrocell throughpur d lisis s Hasil simulasi menunjukan
bahwa posisi penycbaran femrocell memiliki efck pada kinerja janngan kocksistensi. SINR
GSM menurun ketika jarak femrocel! makin menjauh dari GSM BS, sedangkan SINR femrocel!
dan femiocell throughpur makin meningkat pada kondisi ini. Maka posisi penycbaran femrocell!
sangat mempengaruhi sistem kocksistensi LTE femrocel! dengan jarmgan GSM

Keywords — GSM Macro ; LTE femto ; posisi penyebaran.

N

v

Yoo

Abstract

In this study was obscrved about deployment position has an affect on the implementation LTE
femto integrated with GSM network. As we know that the coexistence network strongly depends
on deployment condition, such as. deployment position. About the coexistence network, it has
been discussed i the carlier study, the LTE femto 1s deployed at GSM macrocell. The LTE
femto itsclf operates in GSM band under certain frequency allocation scheme as a means of
facilitating smooth transition toward LTE. Yet, it does not offer suggestion about the deployment
position as affect. Both systems performance are analyzed mathematically in terms of SINR and
femtocell throughput. Simulation is 10 be cmployed in supporting analysis which the result
presents that deployment position has an cffects to the perfor of the coex c system.
SINR of GSM dccrease as the farther distance femtocell toward GSM BS. Despite, it also
increases SINR LTE femto and femtocell throughput. For that reason. the mmplementation of
LTE femto intcgrated with GSM network can be mfluenced by deployment position.
Keywords—GSM Macro; LTE femto; Deployment position.

Gambar 14 Contoh Abstrak dalam Jurnal Nasional

(sumber: Jurnal Elektro Telekomunikasi Terapan Universitas Telkom)

Keterangan:
1: Latar belakang penulisan
2 : Prosedur penelitian

3 : Hasil Penelitian
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2. Abstrak Artikel Ilmiah yang Diterbitkan dalam Jurnal Internasional

56 J. Vis. Art & Des., Vol. 12, No. 1, 2020, 56-78

Figurative Language Methods as Strategies of
Sociopolitical Criticism in Jan Svankmajer’s Films

Ahmad Khoshniat
Department of Animation, Faculty of Cinema and Theater,

Tehran University of Art, Tehran, Iran
E-mail: ahmadkhoshniat3163(@gmail.com

Abstract. The aim of this study was to evaluate the sociopolitical critique
strategies used by Jan Svankmajer in his films. Figurative language in literature
means speaking in an indirect way by using words with a meaning other than
their literal meaning. An |mponanl p.m ot this sludv was aimed at Lstdbllshmg
the parallels betweg ; -
Svankmajer, which can both be used to mdlrcctly criticize  contemporary 2
sociopolitical issucs=ireressnreimmmetirmdmitinmtrdyrrrredr e rrtie—
cquwalo.ms of various figurative language modes in filmmaking techniques used 3
by Svankmajer. Thus, figurative language modes were identified using a

literature review. The structure of Svankmajer’s filmmaking techniques was

analyzed and set side by side with figurative language modes by an analytical-
comparative approach.

Keywords: animation; figurative language; filmmaking techniques; Jan Svankmajer;
sociopolitical criticism.

Gambar 15 Contoh Abstrak dalam Jurnal Nasional

(sumber: Journal of Visual Art and Design Institut Teknologi Bandung)

Keterangan:
1: Latar belakang penulisan berupa tujuan penulisan
2 : Metode penelitian

3 : Hasil Penelitian
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4. Kata kunci

Kata kunci di dalam jurnal nasional maupun internasional sering ditulis dalam

bahasa Inggris Keyword. Kata kunci pada umumnya berfungsi sebagai alat

penelusur pembaca di dalam jurnal ilmiah. Kata kunci juga berfungsi untuk

mencerminkan konsep yang terkandung dalam naskah. Selanjutnya, berikut ini

adalah indikator dalam penulisan kata kunci.

a.

Di dalam penelitian ke lapangan; kata kunci memasukkan kata pokok yang
menggambarkan objek penelitian dan tempat penelitian

Kata kunci memuat variabel penelitian

Kata kunci terdiri dari 3-5 kata.

Kata kunci ditulis di bawabh isi abstrak.

Kata kunci dapat berupa kata atau gabungan kata.

Kata kunci biasanya berupa istilah.

Kata kunci bisa berasal dari kata di dalam judul atau kata yang terdapat di
abstrak.

Urutan kata kunci pada umumnya berdasarkan abjad atau kata kunci dari
yang paling penting ke yang kurang penting.

JURNAL LITEK : Jurnal Listrik Telekomunikasi Elektronika, Vol.16, No.2, September 2019, pp. 42~47
pPISSN: 1693-8097; eISSN: 2549-8762

PERANCANGAN PROTOTYPE CUCI MOBIL OTOMATIS
BERBASIS PLC DAN SCADA

Thasya Oktaviani', Rusli’, Salahuddin®

***Jurusan Teknik Elektro Politcknik Negeri Lhokscumawe A
Email: luvtasya98@gmail.com': salahuddin. mt@pnl.ac.id”; ruslipnl@gmail.com’

Abstrak Dengan berkembangnya sistem otomasi clektronik. mulai dikembangkan peralatan cuci mobil otomatis.
Dibuatlah prototype cuci mobil otomatis berbasis PLC (Programmable lLogic Controller) dan SCADA (System
Supervisory Control and Data Acquisition). Untuk pencuciannya terdapat tiga metode. yaitu metode kotor ringan.
metode kotor sedang dan metode kotor berat. Saat proses pencucian meliputi penyiraman air, penyemprotan shampo
busa. penyikatan. pembilasan air bersih, pengelapan dan pengeringan. Peralatan alat cuci mobil otomatis memanfaatkan
motor induksi. Secara operasional. komponen peralatan tersebut diatur kinerjanya melalui PLC Twido
TWDLMDA20DTK dengan program yaitu ladder diagram dan proses kerjanya secara real time ditampilkan pada HMI
dengan keberhasilan mencapai 90—100% data akusisi.

Kata-kata kunci: Prototype, PLC, SCADA, HMI, Sensor.

Rt kunci menggunakan istilah

Gambar 16 Contoh Kata Kunci
(sumber; Jurnal Litek: Jurnal Listrik Telekomunikasi Elektronika

Politeknik Negeri Lhokseumawe)
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5. Pendahuluan

Pendahuluan pada dasarnya bagian artikel ilmiah yang menyajikan informasi
yang melatarbelakangi penulisan artikel ilmiah. Di dalam pendahuluan, pembaca
dapat memahami masalah yang diuraikan di dalam pendahuluan. Secara
kesuluruhan konsep penyusunan pendahuluan di dalam artikel ilmiah sama
dengan jenis karya tulis ilmiah lainnya, yaitu terdapat latar belakang masalah,
tujuan penelitian, identifikasi masalah, dan manfaat penulisan.

Namun, hal yang menjadi perbedaan di dalam penyusunan pendahuluan artikel
ilmiah adalah terdapat urgensi masalah yang dijelaskan di dalam artikel ilmiah.
Urgensi dimaksudkan menjelaskan seberapa penting penelitian yang dilakukan.
Urgensi tersebut disertakan dengan fakta pendukung yang mendasari harus
dilakukan penelitian, kajian, atau ulasan di dalam artikel ilmiah tersebut.

Selanjutnya, hal yang menjadi perbedaan dengan karya tulis ilmiah, di dalam
pendahuluan dicantumkan kajian pustaka. Kajian pustaka berupa teori-teori
ringkas yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian atau ulasan. Selain itu, kajian
pustaka tersebut dapat berupa kutipan-kutipan hasil penelitian yang terdapat di
dalam artikel ilmiah yang telah dipublikasikan di dalam jurnal ilmiah atau di
prosiding. Sumber referensi yang digunakan di dalam kajian pustaka harus
menguatkan kajian di dalam pendahuluan. Selain itu, sumber refensi dari kajian
pustaka tersebut sebaiknya menggunakan referensi yang tahun terbitannya
sepuluh tahun terakhir.

Berkaitan dengan uraian sebelumnya, Istadi (dalam Slameto, 2016:52)
menyatakan bahwa secara teknis penulisan pendahuluan dilakukan dengan
mendeskripsikan pendahuluan secara umum di awal paragraf, biasanya dikaitkan
dengan isu-isu global dan ilmiah, dilanjutkan dengan background yang lebih
spesifik. Selanjutnya, deskripsikan permasalahan yang akan diselesaikan kaitannya
dengan pendahuluan. Deskripsikan letak kebaruan dari teknologi yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan. Letak kebaruan atau kontribusi baru terhadap
ilmu pengetahuan harus dibuktikan dengan perbandingannya dengan teknologi
yang sudah ada, sehingga sangat perlu referensi artikel jurnal yang mutakhir.

Bagian akhir pendahuluan pada umumnya dilengkapi dengan tujuan spesifik dari
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artikel yang ditulis beserta manfaatnya.
Atas dasar uraian-uraian tersebut, berikut ini penjelasan dari hal-hal pokok yang
terdapat di dalam pendahuluan.
a. Urgensi Penelitian
Urgensi penelitian pada dasarnya uraian seberapa pentingnya penelitian itu
dilakukan. Di dalam urgensi penelitian, dikaitkan dengan penemuan pengetahuan
baru dari penelitian. Selain itu, urgensi penelitian dapat pula mengembangkan
pengetahuan yang ada, serta menguraikan suatu pengujian kebenaran suatu
pengetahuan. Di bagian urgensi penelitian, penulis harus mengemukakan alasan
logis mengapa harus dilakukan penelitian serta target pencapaian dalam penelitian
untuk perkembangan ilmu pengetahuan.
b. Fakta Pendukung
Fakta pendukung berkaitan dengan bukti-bukti empiris maupun teoritis dari
suatu masalah yang akan diteliti. Bukti empiris dapat berupa hasil penelitian yang
relevan. Bukti empiris dapat pula berupa hasil observasi di lapangan. Di dalam
fakta pendukung, terdapat rujukan teori yang merupakan bukti teoritis. Rujukan
teori harus relevan dengan topik yang dikaji atau permasalahan yang diteliti.
c. Analisis Kesenjangan
Analisis kesenjangan di dalam artikel ilmiah memuat ketidakselarasan antara teori
dengan fakta yang ditemukan di lapangan sehingga perlu dilakukan penelitian.
d. Status dan Kebaruan Penelitian
Bagian status dan kebaruan penelitian pada dasarnya bagian yang tidak
wajib di dalam sebuah pendahuluan. Hal tersebut disebabkan bagian status dan
kebaruan penelitian menjelaskan seberapa perbedaan penelitian yang dilakukan
dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, bagian ini dapat pula di letakkan
di bagian hasil dan pembahasan.
e. Tujuan Penelitian atau Tujuan Penulisan
Bagian tujuan penelitian merupakan bagian yang menguraikan tujuan utama
dalam pelaksanaan penelitian. Pada umumnya penulisan tujuan penelitian

menyesuaikan judul di dalam artikel. Tujuan penelitian ditulis di dalam paragraf.
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Dengan kata lain, tujuan penelitian tidak boleh ditulis menjabar ke bawah atau

dalam point-point.

Berikut ini adalah contoh penulisan pendahuluan artikel ilmiah.
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Gambar 17 Contoh Pendahuluan di Artikel Ilmiah
(sumber; Jurnal Telka: Jurnal Telekomunikasi, Elektronika, Komputasi, dan

Kontrol)
Keterangan:

1 : Pernyataan umum
2 : Urgensi penelitian
3 : Tinjauan pustaka berupa penelitian relevan

4 :Status dan kebaruan penelitian, serta tujuan penelitian
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6. Metode Penelitian

Bagian metode penelitian di dalam artikel ilmiah berisikan bagaimana
penelitian di lakukan. Di dalam penyusunan, metode penelitian harus
menggambarkan prosedur dan jenis penelitian. Namun, di dalam artikel ilmiah
yang berupa kajian teoritis, bagian metode penelitian dapat ditiadakan. Artikel
ilmiah yang seperti itu dapat langsung masuk ke bagian kajian teori setelah
pendahuluan.

Pada umumnya, metode penelitian di dalam artikel ilmiah berisikan hal-hal
berikut ini. Pertama, lokasi dan waktu penelitian. Kedua, populasi dan sampel
penelitian; terdapat di dalam artikel ilmiah hasil penelitian dengan jenis penelitian
kuantitatif. Ketiga, data dan sumber data. Keempat, teknik pengumpulan data.
Kelima, prosedur penelitian. Keenam, t eknik Analisis data.

Berikut ini adalah beberapa contoh penulisan metode penelitian di dalam artikel
ilmiah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian adalah metode peneltiian deskriptif kualitatif.
Metode itu digunakan agar peneltian dapat dideskripsikan secara sitematis, faktual, dan
akurat. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Oktober 2019 sampai September 2020.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, bebas, cakap. Data penelitian
ini adalah lisan berupa lengenda “Pawang Ternalem™. Sumber data peneltian ini adalah
informan dari masyarakat suku Karo yang diperbatasan Karo dan Dairi. Teknik analisis data
menggunakan analisis interaktif, berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik validasi data menggunakan triangulasi data, teor1 dan sumber. Prosedur
penelitian dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan dan penyusunan laporan.
Luaran utama dalam peneltiian ini adalah jurnal nasional predikat Sinta 5 dengan TKT pada
tahun pertama yang ditarget dengan skala dua

Gambar 18 Contoh Metode Penelitian yang Ringkas

(sumber; Kode: Jurnal Bahasa Universitas Negeri Medan)
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2. Metode Femclithan
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Gambar 19 Contoh Cupllkan Metode Penelitian yang Detail

(sumber; TELKA: Jurnal Telekomunikasi, Elektronikas, Komputasi, dan Kontrol
UIN SGD Bandung)
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7. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Di dalam artikel ilmiah, hasil dan pembahasan ditulis dalam bagian yang
sama. Hasil penelitian yang dipaparkan harus menjawab rumusan permasalahan
atau tujuan penelitian yang dikemukan di dalam pendahuluan. Hasil penelitian
dapat dilengkapi dengan tabel atau pun bagan. Hasil penelitian hanya
mencantumkan hasil bersih dari analisis data, sedangkan proses analisis data tidak
perlu dicantumkan di dalam bagian hasil. Jika analisis data menggunakan SPSS,
maka yang dicantumkan adalah tabel yang berkaitan kesimpulan analisis data.
Selanjutnya, untuk penelitian kualitatif, hasil data seperti wawancara dan angket
tidak perlu disajikan secara keseluruhan, melainkan hasil akhir dari analisis data
tersebut, misal kesimpulan hasil wawancara atau hasil keseluruhan angket. Hasil
tersebut dapat disajikan di dalam tabel, kemudian dijelaskan di dalam bentuk
paragraf.
Berdasarkan wuraian tersebut, hal pokok yang perlu diperhatikan di dalam
penyusunan hasil menurut Istadi (dalam Slameto, 2016:52), sebagai berikut.

a. Tampilkan data hasil penelitian dalam bentuk grafik atau tabel, mana yang
lebih tepat, pilih salah satu apakah dalam bentuk grafik atau tabel, tidak
boleh duplikasi antara grafik dan tabel.

b. Grafik atau gambar biasanya dipresentasikan dalam file jenis TIFF (.tif),
JPEG (jpg). atau Postcript (.eps), satu file per gambar. Kualitas grafik harus
jelas dan baik, sehingga ketika diedit di jurnal setelah dikecilkan ukurannya,
font size tetap dapat terbaca. Tebal garis harus mencukupi.

c. Hasil penelitian harus signifikan dan mempunyai kontribusi baru bagi ilmu
pengetahuan serta menyelesaikan permasalahan. Deskripsikan penyelesaian
permasalahan secara jelas.

2. Pembahasan
Pembahasan sebagai bagian terpenting dari keseluruhan artikel bertujuan
menjawab masalah atau menunjukkan tujuan penelitian dicapai. Selain itu,
pembahasan memaparkan temuan penelitian denggan teori yang terdapat di

pendahuluan. Selanjutnya, pembahasan mengintegrasikan ke dalam penelitian
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relevan. Di dalam pembahasan terdapat pengintegrasian temuan penelitian
terhadap penelitian relevan atau teori yang relevan dengan membandingkan
temuan itu dengan temuan penelitian dan teori tersebut. Temuan dapat pula
dibandingkan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Pembandingan harus
disertai rujukan.

Selanjutnya, berikut ini adalah contoh penulisan hasil dan pembahasan.
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Gambar 20 Contoh Penyusunan Hasil dan Pembahasan

(sumber; InComTech: Jurnal Telekomunikasi dan Komputer
Universitas Mercu Buana)
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Manajer Pemasaran Dollies juga beranggapan bahwa konten giveaway memiliki peran positif
untuk peningkatan traffic instagram (@wearedollies. Pernyataan Manajer Pemasaran Dollies
tersebut seiring dengan penelitian Afrilia (2018) dan Amanda, P.S., Baihagqi, 1. dan Persada (2017),
peningkatan traffic media sosial seperti Instagram memang memilki dampak yang maksimal
sebagal sarana proses digital marketing saat ini. Eksistensi Dollies sebagai online shop yang
dikomunikasikan melalui instagram (@wearedollies turut mengubah citra Dollies secara awareness
terhadap merek produk. Selain itu, pemilik Dollies juga menilai kuatnya peran eksistensi
(@wearedollies juga memudahkan penerimaan persepsi konsumen dalam memahami karakter dari
produk-produk Dollies terutama ketika menyesuaikan segmentasi konsumen. Dollies memiliki
karakter produk sebagai import clothes seperti yang dimunculkan pada konten bio instagram
(@wearedollies sebelumnya, kemudian seiring dengan penyesuaian segmentasi konsumen,
keterangan tersebut dihilangkan agar awareness tentang import clothes tersebut lepas dari
eksistensi merek Dollies yang kini menyasar konsumen muslimah atau jilbabers. Hal tersebut juga
terjadi dengan perubahan nama merek dan logo Dollies menjadi Wearedollies seperti saat ini.
Berdasarkan hal tersebut, konten profil instagram tergolong pada bauran promosi public relations,
karena memiliki fungsi publisitas toko dan produk sebagaimana definisi public relations menurut
Kotler dan Keller (2012), bahwa hubungan masyarakat atau publisitas, yaitu ragam kegiatan atau
suatu program yang dirancang perusahaan guna mempromosikan dan melindungi citra perusahaan
dan produk individunya. Sehingga konten profil instagram dapat berperan untuk eksistensi Dollies
dalam pemasaran produknya melalui instagram (@wearedollies.

Gambar 21 Contoh Penulisan Pembahasan
(sumber; Jurnal Studi Komunikasi dan Media)

Dari kedua contoh tersebut, dapat diketahui bahwa dalam penyusunan hasil,
penulis artikel mencantumkan gambar sebagai data di dalam hasil penelitian.
Selanjutnya, di dalam penyusunan pembahasan pada gambar 21, diketahui bahwa
penulis membandingkan hasil penelitian dengan teori yang relevan. Selain
membandingkan dengan teori, penulis juga membandingkan dengan hasil
penelitian. Penulis artikel juga memaparkan hasil temuan sebagai sumbangan ilmu

pengetahuan bidang komunikasi.

8. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan merupakan ringkasan dari hasil dan pembahasan. Kesimpulan
pada dasarnya jawaban dari rumusan permasalahan atau tujuan dalam penelitian.
Dengan demikian, jika tujuan penulisan di dalam artikel ilmiah sejumlah satu tujuan,
maka di dalam kesimpulan juga terdapat sau simpulan. Selanjutnya, saran dapat
mengacu pada tindakan praktis terkait penelitian yang telah dilaksanakan atau

penelitian lanjutan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini telah berhasil merancang purwarupa untuk kotak kendali perangkat
clektronik nirkabel dengan menggunakan papan pengembangan NodeMCU
ESP8266 serta modul relai dengan empat kanal. Perangkat elektronik dapat
dikendalikan oleh pengguna melalui ponsel pintarnya dengan menggunakan
aplikasi BLYNK. Purwarupa yang telah dirancang dapat digunakan untuk
memantau hingga empat buah perangkat elektronik, serta dapat dipindahkan denga
mudah karena penggunaannya yang sangat mirip dengan stopkontak pada
umumnya. Hasil pengujian menemukan terdapat jeda waktu dengan durasi sekitar
1 detik antara penckanan tombol pada ponsel pintar dan kondisi aktual pada
purwarupa. Sekalipun tidak dapat diabaikan, jeda waktu ini relatif singkat untuk
menyalakan dan mematikan perangkat elektronik yang diinginkan.

ISSN 2085-4811, eISSN: 2579-6089
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Hasil penelitian ini tentu saja masih dapat dikembangkan lebih lanjut.
Pengembangan dapat dilakukan dari segi tampilan maupun fitur, seperti
penambahan pengatur waktu yang dapat menyalakan atau mematikan perangkat
clektronik secara otomatis, atau pemantauan penggunaan daya dari perangkat
elektronik yang terhubung dengan purwarupa pada waktu nyata (real-time).

Gambar 22 Contoh Kesimpulan dan Saran

(sumber; InComTech: Jurnal Telekomunikasi dan Komputer
Universitas Mercu Buana)

Keterangan :
1 : Kesimpulan
2 : Saran
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9. Daftar Pustaka

Untuk menulis daftar pustaka secara manual, berikut diuraikan teknik

penulisan daftar pustaka model APA.

a. Tuliskan nama penulis dengan cara menuliskan terlebih dahulu nama
belakang, kemudian nama depan (disingkat). Hal ini berlaku untuk
semua nama, baik nama asing maupun nama Indonesia. Cara penulisan
inilah yang berlaku secara internasional tanpa mengenal kebangsaan
dan tradisi. Tata tulis ilmiah tidak mengenal prinsip nama apakah yang
lebih dikenal di masyarakat, melainkan nama belakangnya, dan juga
tanpa memperhitungkan apakah nama itu nama keluarga/marga atau
bukan.

Misalnya:

Bohar Sinaga ditulis Bohar, S. A. Wijaya ditulis Wijaya, A.

Dimas S, ditulis Dimas (Catatan: penulisan nama pengarang pada
daftar pustaka harus nama lengkap dan tidak boleh singkatan. Jika
nama belakang pengarang disingkat penulisannya, nama yang
dipakai dalam daftar pustaka tetap nama depan tanpa diikuti singkat
nama belakang, tidak boleh nama belakang yang disingkat diikuti
nama depan yang disingkat pula.)

Andre Harjianto Sukmana ditulis Sukmana, A.H.

Tatang Juandi Abadi Nasihin ditulis Nasihin, T.J.A.

b. Selanjutnya, menuliskan tahun penerbitan.

c. Tulis judul sumber tertulis yang bersangkutan dengan digarisbawahi
atau dicetak miring kecuali untuk judul makalah atau artikel baik
surat kabar ataupun internet ditulis dengan huruf tegak diapit
dengan tanda kutip.

d. Tuliskan kota tempat penerbitan berada diikuti tanda titik dua dan tulis
nama penerbit.

e. Baris pertama ditik mulai pukulan pertama dan baris kedua dan
seterusnya ditik mulai pukulan keempat.

f. Tanda baca yang digunakan untuk memisahkan pengarang, tahun,
kota terbit dan akhir daftar pustaka adalah tanda titik. Tanda baca
yang digunakan antara kota terbit dan penerbit adalah tanda titik
dua.

g. Jarak antara baris dengan baris berikutnya adalah satu spasi,
sedangkan jarak antara sumber satu dengan sumber berikutnya
adalah dua spasi.

Contoh:
Abidin, Yunus. (2012). Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter.
Bandung: PT Refika Aditama.
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Secara detail, penyusunan daftar pustaka dari berbagai sumber dapat dilihat dari
sistematika berikut ini.
a. Kalau Sumbernya Buku

Kalau Sumber tertulisnya buku, urutan-urutan penulisannya adalah: nama belakang
penulis, nama depan dengan disingkat, tahun penerbitan, judul buku digarisbawahi
atau dicetak miring, edisi, kota asal, penerbit.

(1) Jika buku ditulis oleh seorang saja
Arikunto, Suharsimi. 2010. Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT
Rineka Cipta.
(2) Jika buku ditulis oleh dua orang
Miles, Matthew B dan A. Michael Huberman. 2007. Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber tentang Metode-metode Baru. Jakarta: Ul Press.
(3) Jika buku ditulis oleh lebih dari dua orang

Samani, Muchlas, dkk. 2012. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.
(4) Jika penulis sebagai penyunting

Arifin, RRM. dan Abidin. (Edt.). 2009. Mewujudkan Pendidikan Ramah Anak.
Bandung: Amanah Press.
(5) Jika sumber itu merupakan karya tulis seseorang dalam suatu

kumpulan tulisan banyak orang

Priatna. 2009. “Pembelajaran Mematika pada Anak Usia Dini”, dalam Robandi.
(2009). Arah Pendidikan Masa Kini. Malang: YP2LPM.
(6) Jika buku itu edisi:

Gabiriael, J. (1970). Children Growing Up: Development of Children Personality (third ed.).
London: University of London Press.

b. Kalau Sumbernya Jurnal

Penulisan jurnal sebagai daftar pustaka mengikuti urutan: nama belakang (jika ada)
penulis; nama depan (kalau ada) penulis, tahun penerbitan, judul artikel (ditulis di
antara tanda petik), judul jurnal dengan digarisbawahi atau dicetak miring dan ditulis
penuh, nomor volume dengan angka Arab dan digarisbawahi tanpa didahului dengan
singkatan “vol”, nomor penerbitan (jika ada) dengan angka Arab dan ditulis di antara
tanda kurung, nomor halaman dari nomor halaman pertama sampai dengan nomor
halaman terakhir tanpa didahului singkatan “pp” atau “h”.

Contoh:
Timucin, Metin. 2010. “Exploring The Language of Poems: A Stylistic Study”.
Novitas-ROYAL (Research on Youth and Language). Vol. 4 (2). pp 129-140.

c. Kalau Sumbernya di Luar Buku dan Jurnal

(1) Berupa skripsi, tesis, atau disertasi:
Ningrum, Dwi Puspita. 2014. “Kajian Intertekstual dan Nilai Pendidikan Karakter
Serat Arjuna Wiwaha Karya Resi Kano dan Serat Partawigena karya K.P.A
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Kusumadiningrat”. Tesis Tidak Diterbitkan: Program Studi Pendidikan
bahasa Indonesia Pascasarjana UNS Surakarta.

(2) Berupa website

Pengarang/penyunting. (Tahun). Judul (edisi), [Jenis medium]. Tersedia: alamat
di internet. [tanggal diakses].
Antorio, A. (2008) Curriculum Development. [Online]. Tersedia:
httlp:/ /www.ed.uiuc/EPS/PES-  Yearbook/1998/thompson.hotml.  [28
Maret 2008].
(3) Bila dari karya kolektif
Cara penulisannya ialah berikut. Pengarang/penyunting.  (Tahun). Judul. Dalam
Sumber (edisi), [Jenis media]. Penerbit. Tersedia: alamat di internet. [tanggal
diakses].
Dairin, R. T. (2005), The History of Java. In Barbarian Online: Macromedia. [Online].
Tersedia: http:/ /www.ec.com:190/ csi- bin/ g:DocF=makro/50/45/0.html. [28 Maret
2008].
(4) Bila artikel dalam jurnal

Cara penulisannya ialah berikut. Pengarang. (Tahun). Judul. Nama Jurnal, [Jenis

media], volume (terbitan). Halaman. Tersedia: alamat di internet.
[tanggal diakses].

Parman, D. (1999). Learning and Teaching Strategies. Dalam Educational Journal. [Online].

Vol 7 (7) halaman 12. Tersedia: http:/ /epaa.asu.edu/epaa/v7n7.html . [17 Maret 2000].

(5) Bila artikel dalam majalah
Cara penulisannya ialah berikut. Pengarang. (Tahun, tanggal bulan). Judul. Nama

Majalah. [Jenis media], volume, jumlah halaman. Tersedia: alamat di internet.
[tanggal diakses].
Goodstein, C. (1991, 12, September). Healers from the deep. American Health
[CD- ROM], 60-64. Tersedia: 1994 SIRS/SIRS 1992 Life Science/Article 08A.
[13 Juni 1995]:

(6) Bila artikel di surat kabar
Cara penulisannya ialah berikut. Pengarang. (Tahun, tanggal, bulan). Judul. Nama
Surat Kabar. [Jenis media], halaman. Tersedia: alamat di internet [tanggal
diakses].

Bahardi, B. (2005, 7, Juni) Mengatasi Rawan Pangan pada Daerah Bencana.
Kompas [Online], halaman 7. Tersedia: http:/ /www.kompas.com [19 November
2008].
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(7) Bila pesan dari sural eletronik (e-mail) Cara penulisannya
ialah berikut.
Pengirim. (alamat e-mail pengirim). (Tahun, tanggal, bulan). Judul Pesan. E-mail
kepada penerima. [alamat e-mmail penerima].
Dimas, B. (Qimas@yahoo.com). (2007, 5 Mei) Bab IV Perkembangan Anak. e-mail
kepada Dadang Suntani (suntani@gmail.com).

Berkaitan dengan uraian dari cara mensitasi dan membuat daftar pustaka, berikut

ini diberikan contoh dalam pensitasian dengan model MLA, APA, dan ISO 690.

Determination of Nearest Emergency Service Office using Haversine Formula Based  [PDF] dari pens.ac.id
on Android Platform

M Basyir, M Nasir, Suryati Suryati, Widdha Melysss

2017

Jumal EMITTER Intemational Journal of Enginesring Technology

Jiid 5
Terbitan 2

70-278

I
)
w
3
W

-
(=

Deskripsi  Emergency Reporting Applicstion is an android-tased application that serves to help the
community in reporting the emergency condition. This application allows users to choose
and contact the emergancy services office, without the need to notice their position and
phonz numbser. Selection of emergency services office is also sutomatically selected by
the system by t3king into account the distance between the complainant and the
emargency servicss office. The selected emergency services office s the nearest
emamgency senvice office from the complainant so that the delay in coming assistancs
can bs minimized. Tharsfore, this preposed application requires 3 GFS feature to
recording, reporting and SMS positioning for messape defivery of reports. The distance
cetwesn the position of the complainant and the position of the emergency service office,
n the form of Iatrude 3nd longitude data, is requested using the Haversine formu'a
taking into account the degres of curvature of the earth. Emargency servics offices
nchude police and hospital offices spread over 25 different districts. Furthermore, the
reporter’s position calculstion results wers comparsd with 3% selected emergency service
offices and obtained 1 nearest emergency service office. Calculating the accuracy and
delay value of the system will do system testing. Accuracy test results using the method
of 100%: Haversine and the average delay of the systam is 4.5 seconds

Total kutipan  Dirujuk 16 kali

1l

Gambar 23 Contoh Identitas Artikel Ilmiah di Google Scholar
(sumber: Google Scholar M.Basyir, S.S5T., M.T.)
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Berdasarkan contoh identitas artikel ilmiah di dalam google scholar tersebut, di

bawah ini dipaparkan coontoh melakukan sitasi yang dicantumkan di dalam daftar

pustaka.

X

Kutip

MLA  Basyir, M., et al. "Determination of Nearest Emergency Service
Office using Haversine Formula Based on Android Platform.”
EMITTER International Journal of Engineering Technology 5.2
(2017): 270-278.

APA  Basyir, M., Nasir, M., Suryati, S_. & Mellyssa, W. (2017).
Determination of Nearest Emergency Service Office using
Haversine Formula Based on Android Platform. EMITTER
International Journal of Engineering Technology, 5(2), 270-278.

ISO 690 BASYIR, M., et al. Determination of Nearest Emergency Service
Office using Haversine Formula Based on Android Platform.

EMITTER International Journal of Engineerning Technology,
2017, 5.2: 270-278.

BibTeX EndNote RefMan RefWorks

Gambar 24 Model Sitasi MLA, APA, dan ISO 690
(sumber: Google Scholar M.Basyir, S.S5T., M.T.)

Latihan

o)

1. Jelaskan struktur artikel ilmiah.

2. Jelaskan cara menulis artikel ilmiah.

3. Praktikkan menulis artikel ilmiah.
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Tujuan Pembelajaran : Mahasiswa mampu mempelajari cara mempublikasi
artikel ilmiah
Indikator Pencapaian
1.Mahasiswa mampu menjelaskan cara meregister atau
mendaftar jurnal ilmiah
2.Mahasiswa mampu menjelaskan cara mensubmit artikel
ilmiah.
3.Mahasiswa mampu mempraktikkan meregister dan

mensubmit artikel ilmiah.

Publikasi artikel ilmiah harus dilakukan agar artikel ilmiah dibaca banyak
orang. Melalui publikasi artikel ilmiah berarti kita mengembangkan keilmuan kita.
Walaupun demikian, masih banyak peneliti atau penulis yang belum berani untuk
mempublikasi artikel ilmiah ke dalam media baik jurnal ilmiah atau pun prosiding.
Hal tersebut menulis untuk media massa berarti menulis untuk kepentingan publik.

Oleh karena itu, tulisan yang dibuat harus disesuaikan dengan kebutuhan publik.

Berkaitan dengan uraian sebelumnya, beberapa hal pokok yang harus diperhatikan
dalam mempublikasi artikel ilmiah adalah sebagai berikut.

Tulisan harus aktual atau bermanfaat.

Tulisan harus menarik

Tulisan harus padat isi

A w0 ke

Tulisan harus bermanfaat

Ketentuan di atas tidak seluruhnya berlaku untuk artikel ilmiah, mengingat
banyak karya tulis ilmiah yang tidak mengandung unsur aktualitas, namun
bermanfaat bagi pembaca. Oleh karena itu media yang berbeda menghendaki jenis
dan karakteristik tulisan yang berbeda. Namun secara prinsip tulisan yang
bermanfaat dan bernilai apabila tulisan tersebut dipublikasikan kepada khalayak.
Berkaitan dengan uraian-uraian tersebut, pada bagian ini diuraikan cara meregister

jurnal pada umumnya dan mensubmit artikek.
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1. Cara Meregister Jurnal Ilmiah
Bagian ini, diuraikan cara meregister jurnal ilmiah di Universitas Pendidikan

Indonesia (UPI) yang diatur dalam panduan penggunaan e-journal UPL

1. Buka halaman http://ejournal.upi.edu melalui browser. Ada tiga link yang
tersedia pada masing-masing jurnal, yaitu VIEW JOURNAL untuk melihat
suatu jurnal secara lengkap, CURRENT ISSUE untuk melihat ISSUE terkini

yang terbit dan REGISTER untuk mendaftar ke jurnal tersebut.
JOURNAL

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

OME AR0UT OGN FEGISTER ExACH

Home - Electronk Journal of Indcorsia UniveraXy of Education

ELECTRONIC JOURNAL OF INDONESIA UNIVERSITY OF EDUCATION

Al EAblronth Lintveritas Fendiaban Inscne-in meruoabae Dortal karnal elebtronk yarg 343 & Lstreratas Peccdtian Indoneds

INDONESIAN JOURNAL OF APPLIED LINGUISTICS

Langusge Teaching an

- MIMBAR PENDIDIKAN Sesrn

= ANnat indonesio untul Kajian Pendicthon Mindonesion Journal for Eaucotional Stuaes)
’ sile

™ 20 ermber, MMBAR PENDIDWAN 5 3 new e

" oX Oty f0r INAORELaN XPOST. Who e 0O A

ANMBAR PENDENKAN yonr

Brew. Sanaung, Weit Jave
INDW AN Jourrs Sl

carnal of Science and Technology (1J05T), s published PEOATION Medium for resaarch

re<ult tists and engnesrs in man « and techs s 3 blannus! jour

- relcome submeizsions of papers dewxrnbing recent theoretical and expenmental research related to: (1) Theoretical articles; (2) Empancal
- actice-oriented papers; (3] Case Rudes; (5) Review of papers, bocks, and resources
L —

Ly Universitas Pendidtkan Indonesia
3 winich 15 expected to be

JURNAL PE.\'GAJ.—\RA_\' MIPA

Jurnal -rgxn an Matematia Gan |imu Pengetahuan Alam (JPMIPA} atau Jowrmal of Mathematics and Science Teachang berowt pada tahun 1993 dan

< ; 180 [PA (matematika, physscs, chemistry, dan
: jan selurub Indonesia dan Asia Tenggara. Dikarenakan
1 untuk memputtiastkan kel Derhualitas dan Derkebaruan DNggt yang memitiia kontribus! bermakna Dag perbatan dan
PENREMBDANGAN DA JATAN MAtEMAtika dan IPA

PEVRAOL o ::'—

MIMBAR SEKOLAH DASAR

P-ISSN 2355-5343 | o-1SSN 2502-4795

itten using m\rnn Tve
292 stadbes, This Journal
J.vf-—lal'g Campuss, Study Program J

A the articies puitshed In this Joumal have a unigue DO number with 3 prefix 10

Gambar 25 Halaman Jurnal UGM
(sumber Jurnal UGM)
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2. Klik link REGISTER pada jurnal yang akan dituju, sehingga muncul form register

sebagai berikut:

Home = User = Register
Fill in this form to register with this site.

Click here if you are already registered with this or another journal on this site.
PROFILE

Username * |

The username must contain only lowercase |letters, numbers, and
hyphens/underscores.

Password * |

The password must be at least 6 characters.
Repeat password |

*

Validation *

Please enter the letters as they appear in the image above.

Salutation
First Mame *
Middle Name

Last Mame *

T

Initials Joan Alice Smith = JAS
Gender
Affiliation
-
(Your institution, e.g. "Simon Fraser University")
Signature

1) Username, diisi dengan nama yang akan digunakan untuklogin

2) Password, diisi dengan kata sandi yang unik dan mudah diingat minimal 6
karakter

3) Repeat password, diisi dengan kata sandi yang sama

4) Validation, masukkan kode validasi pada kotak isian yang disediakan
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) Salutation, dapat diisi dengan Mr. atau Mrs.

) First Name, wajib diisi dengan namadepan

7) Middle Name, dapat diisi dengan nama tengah.
)

Last Name, wajib diisi dengan nama belakang, jika namanya terdiri darisatu
suku kata, last name dapat diisi dengan gelar atau suatu karakter, titik “.”

9) Initials, dapat diisi dengan inisial nama

10) Gender, dapat dipilih sesuai dengan jenis kelamin, male atau female (lelaki
atau perempuan)

11) Affiliation, dapat diisi dengan institusi tempat bekerja atau menuntut ilmu.

12) Signature, dapat diisi dengan tanda tangan elektronik.

Email * | PRIVACY STATEMEMNT
Confirm Email * |
ORCID iD |
ORCID iDs can only be assigned by the ORCID Registry. You must conform to
their standards for expressing ORCID iDs, and include the full URI {eg.
http://orcid.org/0000-0002-1825-0097).
URL |
Phone |
Fax |
Mailing Address

hEal| B Iru

i
11
]
F

Country | r
Bio Statermnent
(E.g., department

and rank)
X aa@d| B r yuisi=s| 6 o 3 By

Confirmation Send me a confirmation email including my username and password
Working Bahasa Indonesia
Languages English
Register as #| Reader: Motified by email on publication of an issue of the journal.

Author: able to submit items to the journal.

Reviewer: Willing to conduct peer review of submissions to the site.

Identify reviewing interests (substantive areas and research methods):

| Can[:el|

* Denotes reguired field
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13) Email, wajib diisi dengan alamat email yang masihaktif
14) ORCID iD, dapat diisi dengan nomor identitas digital peneliti jika ada.
15) URL, dapat diisi dengan alama profil google scholar atau alamt blog kita yang

masih aktif.
16) Phone, diisi dengan no telepon yang dapat dihubungi
17) Fax, diisi dengan no fax yang dapatdihubungi
18
19

)
)
) Mailing Address, diisi dengan alamat surat menyurat.

) Country, diisi dengan nama Negara sesuai dengan kewarganegaraan.
20) Bio statement, dapat diisi dengan biodata ringkas

21) Confirmation, opsi agar sistem mengirimkan Username dan Password ke
email.

22) Working languages, kita dapat mementukan bahasa yang digunakan oleh

sistem pada interface aplikasi OJS.

23) Register as, secara default hanya Reader atau pembaca yang terchecklist, agar

dapat mengirimkan artikel dapat memberikan check list juga pada bagian

Author, atau Check list bagian Reviewer jika ingin mengajukan diri sebagai

reviewer.
24) Semua isian yang mengandung tanda asterik atau bintang “*”
yang lainnya dapat diisi sesuai kebutuhan.

25) Selanjutnya klik tombol REGISTER untuk mendaftar.
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Untuk mendaftar di jurnal yang lain, kembali ke laman depan

http://ejournal.upi.edu, dan klik link REGISTER pada jurnal yang akan dituju.

Pada register yang kedua dan seterusnya akun kita sudah tersimpan di sistem, jadi
tidak harus membuat akun kembali. Satu akun untuk semua jurnal yang tersedia di

halaman http:/ /ejournal.upi.edu

Home = User - Register
REGISTER
Fill in this form to register with this site.

Click here if you are not already registered with this or another journal on this site.
PROFILE

Enter your existing username and password to register with this journal.

Username * |-,fana
Password * |-l-|-|--|-|-oo-|-
Register as # Reader: Notified by emaill on publication of an issue of the journal.

) Author: Able to submit items to the journal.
) Reviewer: Willing to conduct peer review of submissions to the journal.
Identify reviewing interests (substantive areas and research methods):

Cancel

* Denctes required field
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2, Cara Submit Artikel

Untuk dapat mengirimkan artikel jurnal, peran user-nya harus sebagai Author

pada jurnal tersebut, jika tidak maka tidak akan dapat mengirimkan artikel jurnal

tersebut. Berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk mengirimkan artikel

jurnal:

1. Login di halaman login atau di block login yang tersedia di halaman depan
website jurnal.

| Home = Login
LOGIN

Username |',.rar1 a

Passward I-HH-H

Usernamefyana )
) Remember my username and password

Login
+ Not a user? Reqgister with this site
« Forgot your password?

Password [sesssses
Il Remember me
Login

2. Setelah login, maka akan masuk ke halaman dasboard Author seperti pada

gambar berikut:

Home = User Home

INDONE SIAN JOURNAL OF SCIENCE AND TECHNOLOGY

Author 0 Active 0 Archive [Mew Submission]

MY ACCOUNT

Show My Journals
Edit My Profile
Change My Password
Logout
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3. Setelah link New Submission di klik, ada lima langkah yang harus di lalui agar
artikel yang kita kirimkan dapat terkirim kedalam sistem O]JS.

Home = User = Author > Submissions = New Submission

STEP 1. STARTING THE SUBMISSION

L START I WrLOAD SUBMISSION 3 ENTER METADATA 4. U FLOAD S P EMENTARY . COMF IRMATION

Encountering difficulties? Contact Lala Septem Riza for assistance (+62 81234509109).

SUBMISSION CHECKLIST

Indicate that this submission is ready to be considered by this journal by checking off the following
{comments to the editor can be added below).

[ JThe submission has not been previously published, nor is it before another journal for
consideration (or an explanation has been provided in Comments to the Editor).

[ | The submissian file is in OpenOffice, Microsoft Word, RTF, LATEX or WordPerfect document file
format.

[ JWhere available, URLs for the references have been provided.

[ JThe text is single-spaced; uses a 12-point font; employs italics, rather than underlining (except
with URL addresses); and all illustrations, figures, and tables are placed within the text at the
appropriate points, rather than at the end.

[ | The text adheres to the stylistic and bibliographic requirements outlined in the Author Guidelines,
which is found in About the Journal.

[ }If submitting to a peer-reviewed section of the journal, the instructions in Ensuring a Blind
Review have been followed.
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Pada langkah pertama STARTING THE SUBMISSION, pastikan artikel yang
akan diunggah sudah memenuhi persyaratan Submission Checklist yang
telah ditentukan oleh pengelola jurnal masing-masing. jika artikelnya sudah

memenuhi persyaratan dan ketentuan yang diminta, beri tanda checklist pada

SUBMI 550N CHECKLIST

Indicate that this submission is ready to be considered by this journal by checking off the following
({comments to the editor can be added below].

# The submission has not been previously published, nor is it before another journal for
consideration {or an explanation has been provided in Comments to the Editor).

# The submission file is in OpenOffice, Microsoft Word, RTF, LATEX or WordPerfect document file
format.
Where available, URLs for the references have been provided.

The text is single-spaced; uses a 12-point font; employs italics, rather than underlining (except
with URL addresses); and all illustrations, figures, and tables are placed within the text at the
appropriate points, rather than at the end.

# The text adheres to the stylistic and bibliographic requirements outlined in the Author Guidelines,
which is found in About the Journal.

# If submitting to a peer-reviewed section of the journal, the instructions in Ensuring a Blind
Review have been followed.

semua Submission Checklist.

Selanjutnya, perhatikan terkait pemberitahuan hak cipta, tiap jurnal akan
COPYRIGHT NOTICE

Authors who publish with this journal agree to the following terms:

(1) Authors retain copyright and grant the journal right of first publication with the work
simultaneously licensed under a Creative Commons Attribution License that allows others to share the
wark with an acknowledgement of the work's authorship and initial publication in this journal.

(2) Authors are able to enter into separate, additional contractual arrangements for the non-exclusive
distribution of the journal's published version of the work (e.g., post it to an institutional repository ar
publish it in a book), with an acknowledgement of its initial publication in this journal.

(3) Authors should sign copyright transfer agreement when they have aproved the final proofs sent by
1J0ST prior the publication.

JOURNAL'S PRIVACY STATEMENT

The names and email addresses entered in this journal site will be used exclusively for the stated
purposes of this journal and will not be made available for any other purpose or to any other party.
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6. Jika ada komentar untuk editor, dapat diisikan pada kotak isian COMMENT S
FOR THE EDITOR, dan selanjutnya klik tombol SAVE AND CONTINUE.

7. Langkah selanjutnya yaitu UPLOADING THE SUBMISSION, Kklik tombol
Pilih File/Choose File dan arahkan ke direktori dimana file artikel berada dan
kemudian klik Upload atau Unggah. Dan klik SAVE AND CONTINUE untuk

Home = User = Author = Submissions - New Submission

STEP 2. UPLOADING THE SUBMISSION

].- START Z.UPLOAD SUBMISSION = ENTERMETRDATAE 4 UblOsl =i LEMENTREY FILES & COMFIRMaT]ON
To upload a manuscript to this journal, complete the following steps.
1. On this page, click Browse (or Choose File) which opens a Choose File window for locating the
file on the hard drive of your computer.
2. Locate the file you wish to submit and highlight it.
3. Click Open on the Choose File window, which places the name of the file an this page.
4, Click Upload on this page, which uploads the file from the computer to the journal's web site

and renames it following the journal's conventions.
5. Once the submission is uploaded, click Save and Continue at the bottom of this page.

Encountering difficulties? Contact Lala Septem Riza for assistance (+62 §1234509109).

SUBMISSION FILE

Mo submission file uploaded.

| Pilih File | Tidak ada file vang dipilih Upload | ENSURING A

Upload submission file
BLIMD REVIEW

| Cancel |

melanjutkan ke langkah berikutnya.

8. Langkah berikutnya adalah ENTERING THE SUBMISSION’S METADATA,
di sini penulis diminta untuk melengkapi metadata atau informasi yang terkait
dengan artikel yang di upload, yaitu informasi penulis, Jika penulis lebih dari
satu, dapat ditambahkan penulis lainnya dengan cara mengklik tombol Add
Author
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STEP 3. ENTERING THE SUBMISSION'S METADATA

1. START 2. UPLOAD SUBMISSION 3. ewven mETADATA < UrL0AD SuFF EMENTARY FILES € CONFIEMATION
AUTHORS
First Name * [Yana
Middle Name
Last Name * Rahmat Sopian
Email * yana@upi.edu
ORCID iD

ORCID iDs can only be assigned by the ORCID Registry. You must conform to
their standards for expressing ORCID iDs, and include the full URI (eg.
http://orcid.org/0000-0002-1825-0097).

URL http://yana.staf.upi.edu
Affiliation UPI, Universitas Pendidikan Indonesia,
Bandung
A
(Your institution, e.g. "Simon Fraser University")
Country [Tndonesia r
Competing interests
CI POLICY
K@ | B ruyisis @ o 2 By
Bio Statement
(E.q., department
and rank)
K@ | s ruyisis RN
Add Author

9. Kemudian selain informasi penulis, dalam metadata juga diminta informasi
tentang judul artikel, abstract, kata kunci, bahasa yang digunakan dan

referensi dari artikel yang ditulis.

TITLE AND ABSTRACT

Title * |
Abstract *
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Provide terms for indexing the submission; separate terms with a semi-colon (terml; term2; term3).
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Engineering; Mathematics; Computer Science and Engineering; Earth Science and
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Language en

English=en; French=fr; Spanish=es. Additional codes.

CONTRIBUTORS AND SUPPORTING AGEMCIES

Identify agencies (a person, an organization, or a service) that made contributions to the content or
provided funding or support for the work presented in this submission. Separate them with a semi-
colon (e.q. John Doe, Metro University; Master University, Department of Computer Science).

Agencies |

REFEREMCES

Provide a formatted list of references for works cited in this submission. Please separate individual
references with a blank line.
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| Cancel |

* Denotes required field

10. Setelah meng-klik tombol SAVE AND CONTINUE pada langkah ketiga,
maka pada langkah berikutnya, UPLOADING SUPPLEMENTARY FILES,
Penulis dapat menambahkan file tambahan seperti instrumen penelitian atau
gambar/tabel yang belum tercantum dalam artikel yang telah diunggah. Klik
Pilih File/Choose File untuk mencari file tambahan yang akan diunggah dan
klik Upload untuk mengunggah file tambahan. Selanjutkan klik Save and

Continue untuk melanjutkan ke langkah berikutnya
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STEP 4. UPLOADING SUPPLEMENTARY FILES

1. START 2. UPLOAD SUBMISSION 3. ENTER METADATA s urioan SueeLeMENTARY FILES 5 COMFIRMaTI0N

This optional step allows Supplementary Files to be added to a submission. The files, which can be in
any format, might include (a) research instruments, (b) data sets, which comply with the terms of the
study's research ethics review, (c) sources that otherwise would be unavailable to readers, (d) figures
and tables that cannot be integrated into the text itself, or other materials that add to the contribution
of the work.

I TITLE ORIGINAL FILE MAME DATE UPLOADED ACTION

No supplementary files have been added to this submission.

| Pilih File | Tidak ada file yang dipilih Upload | ENSURING A

Upload supplementary file
P PP Y BLIND REVIEW

| Cancel |

11. Dan langkah terakhir CONFIRMING THE SUBMISSION, untuk meng-
konfirmasi pengiriman artikel

Home = User = Author = Submissions = New Submission

STEP 5. CONFIRMING THE SUBMISSION

1. START 2. UPLOAD SUBMISSION 3. ENTER METADATA 4, UPLOAD SUPPLEMEMTARY FILES .

To submit your manuscript to Indonesian Journal of Science and Technology click Finish Submission.
The submission's principal contact will receive an acknowledgement by email and will be able to view the
submission's progress through the editorial process by logging in to the journal web site. Thank you for
vour interest in publishing with Indonesian Journal of Science and Technology.

FILE SUMMARY

ID ORIGINAL FILE NAME TYPE FILE 5IZE DATE UPLOADED

8610 PANDUAN PENGGUNAAN Submission File 672KB 12-13
EIOURMNAL.DOCK

| Cancel |

12. Pada tahap terakhir, tampak file yang telah diunggah beserta informasi ID
artikel, ukuran file dan tanggal file yang diunggah. Untuk mengakhiri proses
pengiriman artikel klik tombol Finish Submission.

13. Selanjutnya penulis akan menerima pemberitahuan melalui email dari Editor
Jurnal. Selanjutnya penulis dapat melihat dan memantau proses review dan
penyuntingan artikel oleh tim editor.

Home - User Home
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Author 1 Active 0 Archive [Mew Submission]

MY ACCOUNT

Show My Journals
Edit My Profile
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ACTIVE ARCHIVE
MM-DD
I SUBMIT  SEC AUTHORS TITLE STATUS
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FRAMEWORK FOR assignment
ELEMENT“;RY SCHOOL .............................................
Start a New Submission
CLICK HEREJto go to step one of the five-step submission process.
REFBACKS
ALL NEW PUBLISHED IGMORED
DATE
ADDED HITS URL ARTICLE TITLE STATUS ACTION

There are currently no refbacks,
Publish | Ignore | Delete | Select All |

14. Penulis juga dapat mengirimkan artikel lainnya dengan mengklik link CLICK
HERE pada bagian Start a New Susmission.
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3. Proses Review

Setelah Penulis berhasil mengirimkan artikel melalui sistem Open Journal Sistem
di htttp://ejournal.upi.edu, maka langkah berikutnya Penulis dapat memantau

proses review dan penyuntingan oleh tim editor.

Home = User = Author = Active Submissions

ACTIVE SUBMISSION S

ACTIVE ARCHIVE
MM-DD
() SUBMIT  SEC AUTHORS TITLE STATUS
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#4455 REVIEW

SUMMARY REVIEW EDITING
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Authors Yana Rahmat Sopian EJ
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FPEER REVIEW

Round 1

Feview Version 4455-8611-1-RMDOCK 2016-12-13
Initiated —

Last modified —

Uploaded file Mone

EDITOR DECISI0ON
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MNotify Editor = Editor/Author Email Record '<'No Comments
Editor Version Mone

Author Version Mone

Upload Authar | Piiin File | Tidak ada file yang dipilih Upload
Version

Dari Tim Editor, artikel yang masuk akan di delegasikan kepada Reviewer untuk
di review. Dan kemudian Reviewer akan mengeluarkan saran atau rekemondasi

kepada editor sebagai berikut:

a. Accept Submission, Reviewer menyarankan untuk menerima tulisan

b. Revisions Required, Reviewer menyarankan diperlukan revisi

58



terhadap artikel

c. Resubmit for Review, Penulis diminta untuk mengirimkan artikellainnya.

d. Resubmit Elsewhere, Reviewer menyarankan untuk mengirimkan ke Jurnal
yang lain.

e. Decline Submission, Reviewer menyarankan agar Editor menolak artikel
yang dikirimkan.

f. See Comments, Reviewer menyarankan editor untuk melihat komentar-
komentar yang dibuat oleh Reviewer yang kemudian dapat dijadikan
rujukan untuk menentukan keputusan oleh Editor apakah menolak atau
menerima artikel yang masuk tersebut.
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Uploaded file Mone

EDITOR DECISION

Decision —

Motify Editor = Editor/author Email Record '<'No Comments
Editor Version Mone

Author Version MNone

Upload author | Pilih File | Tidak ada file yang dipilih Uplead
Version

Selanjutnya setelah proses review oleh Reviewer selesai dan rekomendasi
artikelnya diterima, maka naskah artikel akan masuk pada proses
penyuntingan, layout dan review metadata oleh tim editor yang selanjutnya
akan diterbitkan pada issue terbitan (No dan Volume) yang telah ditentukan

oleh tim Editor.
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Namun jika hasil rekomendasi dari Reviewer menolak artikel yang kirimkan

dan keputusan akhir dari Editor juga sama menolak artikel tersebut, maka

status artikel tersebut di sisi penulis akan nampak seperti pada gambar berikut:

Home = User = Author = Submissions = #4455 = Review

#4455 REVIEW

SUMMARY REVIEW EDITING

SUBMISSION

Authors Yana Rahmat Sopian £

Title 21st Century Learning Framewaork for Elementary School
Section Articles

Editor Didi Sukyadi £

FEER REVIEW
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Review Version 4455-8611-1-RMDOCK 2016-12-13
Initiated 2016-12-14

Last modified 2016-12-14

Uploaded file Mone

EDITOR DECISION

Decision

Motify Editor
Editor Version
Author Version

Upload Authaor
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Decline Submission 2016-12-14

Lo Editor/Author Email Record '=/Mo Comments
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| Pilih File | Tidak ada file yvang dipilih Upload

o)

1. Jelaskan cara meregister atau mendaftar jurnal ilmiah
2. Jelaskan cara mensubmit artikel ilmiah.

3. Praktikkan meregister dan mensubmit artikel ilmiah.

Latihan
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